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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Sejarah Perusahaan LKBN ANTARA


Tahun 1937 adalah masa bersejarah bagi perkembangan media massa di Indonesia. Pada saat sejumlah wartawan muda Indonesia yang memiliki kepedulian terhadap kemerdekaan Indonesia, ikut berjuang merebut kemerdekaan sesuai dengan keahlian yang mereka miliki. Mereka mencoba memberikan pelayanan khusus bagi pers indonesia mengenai gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang bergejolak dalam masyarakat Indonesia. 


A.M. Sipatuhar, R.M. Soemanang, Adam Malik, Pandu Kartawiguna, dan Sanusi pane mereka adalah orang-orang yang memiliki kepedulian tersebut. Mereka bekerja sama melaporkan kejadian-kejadian penting, seperti rapat politik, sidang volkraad serta kegiatan kebangsaan pada waktu itu. Tulisan-tulisan mereka ternyata dimuat pada surat kabar diluar jakarta, seperti Suara umum (Surabaya), Pewarta Deli (Medan) dan lain-lain.

Setelah melihat sambutan hangat dari media masa yang lain, akhirnya timbul gagasan untuk mengembangkan dan menerbitkan administrasi usaha itu. Selanjutnya, berkumpulah Sipatuhar, Soemanang, Adam Malik, dan Pandu Kartawiguna untuk membicarakan masalah itu. Mereka berdiskusi membahas tentang prinsip-prinsip dan nama yang akan diberikan bagi kantor berita itu. Akhirnya diputuskan nama kantor berita yang akan didirikan itu bernama ANTARA


Nama ANTARA disepakati dengan harapan, sesuai arti dan sifatnya, yakni menjadi perantara masyarakat dengan pers dalam arti luas. Menurut siaran pers dan dokumentasi ANTARA tanggal 15 juli 1941, hal yang melatar belakangi kantor berita ANTARA itu didirikan adalah karena keadaan serta kepentingan pers dan masyarakat Indonesia yang menginginkan suata badan perantara yang menghubungkan gambaran masyrakat dalam bentuknya yang luas dalam pers.


Pada saat berdirinya, ANTARA mulai menerbitkan buletin yang disebarkan keseluruh pelosok tanah air. Tujuannya tiada lain adalah untuk dikonsumsi oleh surat-surat kabar pada saat itu. Hampir semua surat kabar diluar jakarta, terutama yang pemilik dan penerbitnya orang Indonesia sendiri  berlangganan buletin ANTARA.


Pada pertama kali didirikan, yaitu tanggal 13 Desember 1939, Kantor Berita ANTARA hanya menempati sebuah ruangan kantor kecil di Buitentijgerstraat (Jl.Pinangsia Sekarang) No.30 Jakarta, dengan peralatan sederhana berupa beberapa mesin tik dan sebuah stenstil.


Kemudian pada tahun 1941, Kantor Berita ANTARA menempati kantor baru di Jl.Tanah Abang Barat No 90 Jakarta. Namun, berselang satu tahun, tepatnya pada tahun 1942, Kantor Berita ANTARA pindah ke Jl.Antara No 53 Jakarta. Dan ketika tentara jepang menduduki Indonesia, ANTARA diperbolehkan terus bekerja dengan nama Yoshima. Namun, pada rentang waktu tahun 1942 hingga 1945, Jepang melebur Kantor Berita ANTARA menjadi Domei.

Peleburan tersebut tidak bertahan lama. Pada masa puncak perjuangan, tepatnya tanggal 17 Agustus 1945, Kantor Berita ANTARA berhasil menyelundupkan penyiaran teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia keseluruh dunia dari gedung Jl.Antara No 57-61 Jakarta. Padahal pada waktu itu, Indonesia masih berada dibawah ancaman tentara Jepang. Namun dikarenakan pada tahun 1946 pemerintah Republik Indonesia pada saat itu hijrah ke Yogyakarta, maka Kantor Berita ANTARA ikut pindah ke Yogyakarta.


Agar dapat mengefektifkan penyiaran beritanya dari Yogyakarta, maka Kantor Berita ANTARA membawa sebuah pemancar kecil yang diselundupkan dari Jakarta.


Pada bulan Maret tahun 1947, Kantor Berita ANTARA mulai dengan menyiarkan berita-berita keluar negeri. Permulaan siaran ini dilakukan dengan upacara kecil yang dihadiri oleh Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia waktu itu. Domisilinya dikota Yogyakarta, ternyata tidak lama. Pada bulan Agustus 1949, bersamaan dengan pindahnya kembali Ibukota Republik Indonesia ke Jakarta, maka Kantor Berita ANTARA pun membuka kembali kantornya di Jakarta.


Pada tahun 1962, Presiden mengambil alih Pimpinan ANTARA dan menempatkannya dibawah penguasa perang Tertinggi  (PEPERTI). Pimpinan redaksi diserahkan kepada Letkol Harsono. Pada tahun ini pula Presiden membubarkan yayasan ANTARA dan mendirikan Lembaga Kantor Berita Nasional ANTARA (LKBN ANTARA) yang berada dibawah Presiden, Kepala Negara Republik Indonesia.


Hanya berselang satu tahun tepatnya tahun 1963, Kantor berita PIA disatukan dengan LKBN ANTARA, sedangkan dua kantor berita lainya yakni INPS dan APB dibubarkan. Sementara, para karyawannya ditampung dalam LKBN ANTARA.


LKBN ANTARA menjadi Kantor Berita tunggal di Republik Indonesia yang melayani semua surat kabar dan media massa Indonesia. Untuk membersihkan tubuh ANTARA dari sisa-sisa G-30 S/PKI, maka pada tanggal 2 Oktober 1965, LKBN ANTARA ditempatkan dibawah Penguasa Perang Daerah Jakarta Raya.


Sebagai penguasa LKBN ANTARA ditunjuk Letkol. Noor Nasution. Namun, pada tanggal 23 Maret 1966, LKBN ANTARA ditempatkan langsung dibawah Penguasa Surat Perintah 11 Maret 1966. dan pada tanggal 10 Februari 1968, Letkol. M Ali Siregar menggantikan Letkol. Noor Nasution yang meninggal dunia di Jakarta pada tanggal 9 Februari 1968 sebagai caretaker penguasa LKBN ANTARA.

Kemudian berturut-turut pimpinan ANTARA dibuat oleh:

1. Brigjen. Harsono Reno Utomo  (1970 s.d. 1976) 

2. Brigjen. Ismail Saleh, S.H. (1976 s.d. 1979) 

3. Mayjen. Agust Marpaung, S.H. (1979 s.d. 1983)
4. Marsekal Pertama Tranggono, S.H. (1983) dan kemudian digantikan Bakir Hasan dan kini di jabat oleh Ir.Handjojo Nitimiharjo.


Setelah mengalami masa rehabilitasi akibat G-30 S/PKI, pada tahun 1970, LKBN ANTARA mulai berbenah diri dan mulai berusaha dan mengembangkan diri baik dibidang redaksional maupun manajemen.


Untuk memperluas daya jangkau liputan berbagai peristiwa diseluruh dunia, LKBN ANTARA melakukan kerja sama dengan kantor-kantor berita asing dan organisasi pers di luar negeri.


Tercatat lebih dari 35 kantor berita internasional mempunyai hubungan dengan LKBN ANTARA misalnya:

1. BERNAMA (Berita Nasional Malaysia), Malaysia

2. PNA (Phillipines News Agency), Pilipina

3. YOHNAP News Agency, Republik Korea

4. KCNA (Korea Central News Agency), Republik Demokrasi Rakyat Korea

5. APP (Associated Press Of Pakistan), Pakistan

6. PTI (Press Trust Of India), India

7. Syriam News Agency (Syria)

8. INA (Iraqi News Agency), Irak

9. MENA  (Middle East News Agency), Mesir

10. SPA  (Saudi Press Agency), Arab Saudi

11. AGERPRESS (Rumania)

12. BSS  (Banglades Sangbad Sangstra), Bangladesh

13. VNA (Vietnam News Agency), Vietnam

14. ANSA (Agency Nation Assosiata), Italia

15. TASS (Telegrafnoice Agentsvo Sovetksvo Soyusa), Rusia

16. TANJUNG (Telegrafska Agencija Jugoslavija), Yugoslavia

17. CTK (Cekoslovenska Tiskova Kancelar), Cekoslovakia

18. AND (Deutche Presse Agentur), Republik Federasi Jerman
19. ANP (Algemene Naderlands Persbureuau), Belanda
20. EFE (Agencia AFE), Spanyol
21. Maghreb Presse, Maroko
22. CNA  (Central News Agency), Taiwan
23. Kyodo News Agency, Jepang
24. Abadolu Ajensi, Turki
25. TNA (Thai News Agency), Thailand
26. APS (Alegerie Presse Service), Aljazair
27. MTI (Magyar Tavirati Iroda), Hongaria
28. NAB (News Agency Of Burma), Birma
29. PAP (Polkska Agencja Prasowa), Polandia
30. PL (Presna Latina), Kuba
31. TAP (Tunis Afrque Presse Agency), Tunis
32. TELAM (Telam News Agency SA), Persatuan Emirat Arab
33. XINHUA (Hinha News Agency), Republik Rakyat Cina

Pada pertengahan tahun 1973, LKBN ANTARA memberikan pelayanan teleteks secara luas. Daerah jangkauannya meliputi seluruh cabang LKBN ANTARA di Nusantara. Hal itu dimaksudkan agar informasi-informasi yang dimuat mudah dikutip oleh surat kabar-surat kabar yang ada di daerah.


Selain memperluas layanan teleteks, LKBN ANTARA juga menyelenggarakan pelayanan berita ekonomi dan keuangan internasional kepada bank-bank yang ada di Jakarta. Pelayanan ini diberi nama Reuter ANTARA Economic Service (RES).


Seiring perkembangan zaman, LKBN ANTARA  mulai bekerja dengan alat-alat percetakan baru. Hal itu dimaksudkan untuk memberikan kemudahan pelayanan bagi pelanggan yang semakin bertambah jumlahnya.


Untuk itu, LKBN ANTARA menerbitkan sembilan macam bulletin dalam bahasa Indonesia dan tujuh macam dalam bahasa inggris. Penerbitan bulletin tersebut adalah:

Bahasa Indonesia:

1. Warta Berita

2. Ekonomi dan Keuanagan

3. Olah Raga

4. Info Pasar

5. Spectrum

6. Info Finansial

7. Suara Pers

8. Rekaman Peristiwa

9. Warta Perundang-undangan

Bahasa Inggris :

1. News Bulletin

2. Financial and Economic

3. Daily Market Quotation

4. Rubber News

5. Weekly Review

6. Copper Quotation

7. Exchange Bulletin


Selain memberikan pelayanan dalam berita foto baik dalam negeri maupun luar negeri, LKBN ANTARA juga memberikan pelayanan data yang menyangkut informasi keuangan maupun perdagangan internasional, yaitu:

1. ANTARA –Reuter Monitor

2. ANTARA-Telerate


Oleh karena itu, tidak heran kalau setiap hari, berita-berita dari LKBN ANTARA dibaca dan didengar oleh jutaan orang didalam maupun diluar negeri, baik melalui media cetak seperti surat kabar dan majalah yang tersebar diseluruh pelosok nusantara, maupun melalui radio dan televisi.  Begitu pula foto-foto ANTARA dimuat di Koran-koran setiap hari dilihat pembacanya.


ANTARA mempunyai cabang-cabang diseluruh provinsi di Indonesia. Salah satunya adalah tempat penulis melaksanakan Kerja Praktek, yaitu LKBN ANTARA Biro Bandung yang membawakan seluruh wilayah di Jawa Barat.

Keberadaan ANTARA di Bandung  sejak tahun 1939 yang digerakan dua orang koresponden Achmad Zainoen Palindih dan Syarif Sulaeman yang bekerja membuat berita tanpa fasilitas termasuk kantor. Untuk pengiriman berita, kedua koresponden harus mau mencari tahu siapa ada diantara saudara, kerabat ataupun kenalan yang mau berangkat ke Jakarta untuk menitipkan naskah berita ke kantor pusat ANTARA.


Kedua koresponden “sukarelawan” ANTARA Bandung yaitu Palindih saat itu juga tercatat sebagai karyawan hatian Nocork Express dan Syarif Sulaeman merupakan redaktur di harian Berita Oemoem Bandung.


Ketika Jepang masuk ke Indonesia sekitar Mei 1942, ANTARA BANDUNG menjadi Kantor Berita Domei Bagian Indonesia Bandung. Domei Bandung memiliki sebuah kantor yang terletak di Jalan Naripan nomor:7 dan menambah satu koresponden yaitu Samaun Sutan Kenaikan. Namun ketiga koresponden memilih bekerja dan membuar berita di tempat lain yaitu di sebuah rumah di Jalan Alkateri dan bangunan di seberang Gedung Merdeka. Kempetai mencium aksi tersebut hingga akhirnya mereka ditangkap dan dipenjarakan selama lima bulan lima hari.


Ketika berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, 17 Agustus 1945 sampai di Bandung  melalui morsecast dari Domei Jakarta, wartawan dan markonis Domei Bandung yang nasionalis terjegal saat akan menyebarkan berita gembira tersebut. Jepang melarant menyebarannya karena berita tersebut dikirim dari Jakarta melalui ijin Sendenbucho atau Kepal Barisan Propaganda Jepang. Meski Jepang lebih ketat melakukan pengawasan terhadap penyebaran  berita tersebut, berita proklamasi tetap dapat sampai ke meja redaksi surat kabar dan radio Jepang Bandung Hoso Kyoko atau Radio Nirom pada jaman Belanda, Harian Tjahaja dan Soeara Merdeka.


Semangat seorang koresponden, Lalu Danilah tersulut untuk merebut Domei Bandung dari tangan Jepang hingga akhirnya mengajak Atje Bastaman, M Rochadi dan sejumlah pemuda untuk merebutnya. Beberapa perangkat kantor Domei Bandung  berhasil dirampas dan diserahkan kepada Palindih yang saat itu telah berhasil menduduki salah satu ruangan di Jalan Tamblong.


Pada 3 September 1945, Domei Jakarta mengumumkan pergantian nama Kantor Berita Domei di seluruh Indonesia menjadi Kantor Berita ANTARA kembali.  Karyawan ANTARA di Bandung yang tercatat pada saat itu adalah AZ Palindih, M Adam, E Komaruddin yang dibantu para markonis seperti Soekanda, M Sjaat, Soegijono dan Teuku Mohammad Saman. Saat peristiwa Bandung Lautan Api 23 Maret 1946, wartawan ANTARA mengungsi dari Kota Bandung ke selatan Bandung yaitu Dayeuhkolot menuju Banjaran Ciparay hingga timur Bandung yaitu Cicalengka.

Mereka mendirikan kantor darurat di Cicalengka untuk mengirimkan dan menerima berita melalui morsecast dari ANTARA yang kantor pusatnya telah berpindah ke Yogyakarta karena mengikuti perpindahan Pemerintahan Republik Indonesia. Selain di Bandung, Pemimpin ANTARA BANDUNG AZ Palindih bersama pimpinan bagian radio M Saman, bagian redaksi M Royani dan Herawan, operator radio Kurnaen dan Kusna, juru ketik Nona Zaenab, loper Jaja Tarja dan supir Iri mendirikan kantor di Jalan Manonjaya Tasikmalaya.


Mereka mengirimkan berita yang diterima morsecast dari ANTARA Pusat ke Radio Bandung, Radio Priangan, Harian Soeara Merdeka dan ke sejumlah instansi Pemerintah Provinsi Jawa Barat yang mengungsi di Tasikmalaya. 


Saat Belanda melakukan agresi pertamanya pada 31 Juli 1947, seluruh karyawan ANTARA kembali mengungsi bersama-sama dengan Gubernur Jawa Barat saat itu M Sewaka dan jajarannya ke Lebaksiuh, 60 kilometer selatan Tasikmalaya. Hingga empat bulan mereka bertahan di Lebaksiuh tanpa terlewat mengirimkan dan menerima berita ke kantor pusat.


Mereka kembali ke Bandung saat “Perjanjian Renville” terbit pada Januari 1948 dan sementara menempati sebuah rumah panggung yang terletak di Gang Jaksa hingga akhirnya pindah ke sebuah ruangan pinjaman milik harian Sipatahoenan di Jalan Dalem Kaum. Desember 1948 kegiatan ANTARA Pusat terhenti sehingga aktivitas di Bandung pun turut berhenti dan memaksa para karyawan menyembunyikan peralatan ke rumah seorang wartawan Republikein di Jalan Pasundan.


Saat Direktur ANTARA Adam Malik yang didampingi wartawannya Mochtar Lubis datang ke Bandung sekitar Agustus 1949, ANTARA di Bandung kembali dibuka dengan status sementara corespondentschaap.. 


ANTARA sempat berkali-kali berpindah tempat dari ruangan di Gedung Nilmij Alun-alun Bandung atas bantuan seorang republikein Drs Yap Tjwan Bing, ruang depan Yayasan Pusat Kebudayaan (YPK) di Jalan Naripan nomor, sebuah gedung di Jalan Tamblong hingga berpindah lagi ke Jalan Naripan nomor 38 samping Jalan Saad ketika kepemimpinan Dayat Hardjakoesoemah.


Tidak ada catatan  yang jelas sejak kapan Dayat memimpin ANTARA Bandung tetapi Dayat bergabung dengan ANTARA sekitar akhir Agustus atau sekitar awal September 1949. Menurut catatan, setelah peristiwa Gerakan 30 September PKI 1965, Dayat yang berpindah tugas  ke ANTARA Jakarta digantikan seorang perwira TNI AD Kolonel Jamil. Pada saat kemimpinan Dayat dibantu oleh Suwargi Natadikara sebagai wartawan, Suara Beng sebagai fotografer, Yaya Sutarya sebagai loper. Iri sebagai supir dan Dadang Suhari masih berstatus honorer.


Pada akhir tahun 1966 Kolonel Jamil digantikan oleh Kolonel Moechsin yang dibantu tenaga sipil Ali Syahbana dan kemudian pimpinan kembali diganti oleh Mayor Oekasah.

Saat dilantiknya Mayor Oekasah Soehandi pada 1972, sebutan Pemimpin ANTARA Bandung berubah menjadi Kepala ANTARA Cabang Jawa Barat dan menempati kantor di Jalan Naripan untuk akhirnya pindah ke Jalan Braga nomor 25 hingga saat ini. Kepemimpinan Oekasah dibantu oleh Dodoy Syarif Hidayat dan Suwargi Natadikara sebagai wartawan. 

Kepemimpinan tertinggi ANTARA Bandung kemudian dipegang oleh Suwargi Natadikara dibantu oleh Dadang Suhari sebagai staf keuangan, Yaya Sutara sebagai loper dan Endang Suratman sebagai honorer loper.


Setelah berakhirnya masa jabatan Suwargi sekitar tahun 1978, di hadapan Pemimpin Umum ANTARA yang juga Menteri Sekretaris Kabinet saat itu, Ismail Saleh SH menyerahkan tampuk kepemimpinan ANTARA Cabang Jawa Barat kepada Dodoy Syarif Hidayat di ruang kerjanya.


Saat itu di Biro Bandung komposisi wartawn terisi beberapa nama seperti Suwargi Natadikara, Agus Sulaeman, Kusnadi Djaja, Asep Sumiarsa, Ahmad Sutrisman, Imam Suroto, Moch Adam dan Sutedja Dwihardja.


Sebagai salah satu upaya peningkatan kualitas produksi berita dan SDM di Biro bandung, pada tahun 1994 Pemimpin Umum ANTARA saat itu Tranggono SH dan Dekan Universitas Padjadjaran (Unpad) Bandung menandatangani sebuah kerjasama yang berisi tentang perekrutan tenaga trampil dan berpendidikan untuk bekerja di ANTARA. Dari hasil kerjasama tersebut, jajaran Biro Bandung diperkuat oleh para alumnus Duta Ilmu seperti Yanes Setat, Tunggul Susilo, Unang Sudjana dan Usmandi. Setahun kemudian Yogi Suprayogi ikut menggawangi redaksi dengan wilayah liputan olahraga.


Muncul juga tenaga muda baru yaitu Jo Seng Bie dari Jakarta dan Abulis Sya’roni dalam jajaran redaksi Biro Bandung. Sehingga pada saat itu semua pos bidang liputan telah terisi oleh wartawan-waryawan yang berasal dari berbagai  jenis latar belakang pendidikan.

Pendekatan dan berbagai lobi tidak hanya dilakukan  dalam memasarkan produk ANTARA tetapi pembangunan fisik untuk kantor perwakilan dapat terwujud di beberapa wilayah Jawa Barat. Pada Juni 1985, Kantor Perwakilan Serang berdiri. Pada 7 September 1987 dengan pembiayaan seluruhnya ditanggung Residen Purwakarta saat itu Drs H Suyaman, berdiri Kantor Perwakilan Purwakarta di salah satu bangunan Keresidenan. Perwakilan Cirebon berdiri atas bantuan Pemda Jabar dan sumbangan pribadi Gubernur Jabar saat itu Yogie S Memet dan diresmikan oleh Yogi pada 8 Juli 1993.


Menjelang Jakarta Informal Meeting Kamboja di Bogor pada 1988, berdirilah perwakilan Bogor menempati salah satu  ruangan di Kantor Pembantu Gubernur dengan peralatan mesin telex yang akhirnya digunakan sebagai penyebar informasi pertemuan internasional tersebut.


Setelah 16 tahun pemimpin, Dodoy digantikan Achmad Fuad pada 8 Februari 1994 di hadapan Pimpinan Umum LKBN ANTARA Handjojo Nitimiharjo dan Asisten I Wilayah Daerah Jawa Barat, Endang Suwarna. Selanjutnya pada pada Desember 1996 Achmad Faried dilantik sebagai Kepala Biro Bandung.


Aset Biro Bandung bertambah setelah Bupati Sukabumi menghibahkan tanah seluas 400 meter persegi untuk dijadikan kantor perwakilan ANTARA. Serah terima kepala biro kembali dilakukan dari Achmad Faried kepada Masduki Atamimi yang sebelumnya Kepala Biro Yogyakarta pada 15 April 1999 di hadapan Wakil Gubernur Jawa Barat, Husen Yachyasaputra, Pimpinan Umum LKBN ANTARA  Parni Hadi dan ratusan undangan lainnya.


Pada saat itu terjadi perubahan pengiriman berita dari sistem PC Plus ke sistem two way melalui Intranet ANTARA Server (IAS) dan Bandung masuk menjadi biro percontohan dalam penggunaannya.


Pada 8 Juli 2004, Aat Surya Safaat yang sebelumnya Manajer UUS IMQ meggantikan Maduki Atamami, sebagai Kepala Biro Bandung. Kebijakan pembentukan biro baru muncul pada awal tahun 2006. Perwakilan Serang menjadi biro tersendiri dengan nama Biro Banten dan Perwakilan Bogor menjadi Biro Peyangga Jakarta.


Biro Bandung pernah mengadakan seminar nasional dalam rangka perayaan Konferensi Asis Afrika ke-50 bekerjasama dengan Departemen Luar Negeri Republik Indonesia dan Pemerintah Provinsi Jawa Barat. Biro Bandung  juga telah mengeluarkan buku 50 Tahun Konferensi Asis Afrika yang merupakan kumpulan tulisan dan foto selama berlangsungnya perayaan tersebut. Pada peringatan  Hari Pers Nasional tahun 2006, Biro Bandung mengadakan seminar dan acara temu pelanggan di Sasana Budaya Ganesha tempat diadakannya kegiatan HPN. 

Pada 3 April 2007, Johnny Tarigan yang sebelumnya redaktur di ANTARA pusat menggantikan Aat Surya Safaat yang saat itu mendapat jabatan baru sebagai  Direktur Dana Pensiun ANTARA.    

Kepala Biro ANTARA Jawa Barat dan periode jabatan:

1.
Achmad Zainoen Palindih
: Koresponden 1939-1949 

2.  
Dayat Hardjakoesoemah
: Kepala Koresponden 1949-1965

3.  
Kolonel Jamil
: Kepala Koresponden 1965-1966

4.  
Kolonel Moechsin
: Kepala Koresponden 1966-1972

5.  
Mayor Oekasah Soehandi
: Kepala Cabang 1972-1974

6.  
Suwargi Natadikara
: Kepala Cabang 1974-1978

7.  
Dodoy Syarief Hidayat
: Kepala Cabang/Biro 1978-1994

8.  
Achmad Fuad
: Kepala Biro 1994-1996

9.  
Achmad Faried 
: Kepala Biro 1996-1999

10. 
Masduki Atamimi
: Kepala Biro 1999-2004

11. 
Aat Surya Safaat
: Kepala Biro 2004-2007

12. 
Johnny Tarigan
: Kepala Biro 2007-sekarang
1.2 Logo,Visi & Misi LKBN ANTARA
Adapun logo LKBN ANTARA Biro Jawa Barat sebagai suatu simbol identitas perusahaan agar dapat dikenal. Logo LKBN ANTARA Biro Jawa Barat merupakan logo LKBN ANTARA Pusat yang diciptakan semenjak LKBN ANTARA berdiri. Logo ini merupakan logo pertama sebelum digantikan dengan logo yang baru pada asli pada awal 2007. 

Gambar 1.1 Logo LKBN ANTARA Lama
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"Logo lama ANTARA dilambangkan dengan warna biru dan tulisan bersambung, melambangkan visi ‘keuletan’ wartawan LKBN ANTARA dalam menulis berita." kata Redaksi Perum LKBN ANTARA Muhammad Yusuf.
Gambar 1.2 Logo LKBN ANTARA Baru
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Sumber :  LKBN ANTARA, November 2008.

Jakarta (ANTARA News). Perusahaan Umum Lembaga Kantor Berita Nasional (LKBN) ANTARA meluncurkan logo baru dalam upaya memperkuat identitas korporat dan penguatan budaya serta sistem kerja.

"Logo baru ANTARA dilambangkan dengan mata berwarna merah, melambangkan visi tak terbatas peran kantor berita dalam membangun masyarakat baru yang berbasis pengetahuan," kata Direktur Utama Perum LKBN ANTARA Ahmad Mukhlis Yusuf, di Jakarta, Rabu, dalam sambutannya saat acara peluncuran logo baru ANTARA.

Sedangkan tulisan ANTARA berwarna hitam tegak lurus bermakna independensi sebuah kantor berita yang berorientasi pada kredibilitas manusia dan produk-produknya.

Selain itu, pihaknya juga memperbaharui halaman korporat dalam website yang dapat dikunjungi di www.antara.net.id.

Direktur Utama Perum LKBN ANTARA Ahmad Mukhlis Yusuf juga mengatakan, "Format gratis kita juga telah menerima Adam Malik Award 2007 yang telah direformat pada www.antara.co.id dan isi berita portal berita tersebut dapat diakses melalui In-Go."

Dengan akses melalui In-Go tersebut memungkinkan portal gratis ANTARA dapat diakses melalui telepon seluler di mana pun dan kapan pun selama 24 jam.

ANTARA juga segera membuka Galeri Foto ANTARA di Pasar Baru, Jakarta Pusat, sebagai wadah karya-karya berita foto terbaik dari para fotografer dan stringer yang dimilikinya. 
Pada kesempatan yang sama, ANTARA memberikan penghargaan sekaligus kerjasama dengan sejumlah mitra bisnis dan pelanggan.

Lima media yang menjadi partner panjang selama ini adalah Reuters, Bloomberg, Kompas Group, Tempo, dan Media Indonesia.

ANTARA pada kesempatan yang sama juga menandatangani kerjasama dengan Borneo TV dan KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) yang berencana menyebarkan informasi melalui jaringan ANTARA.

"Kami akan mulai mengimplementasikan sistem manajemen mutu berdasarkan ISO 9001:2000 sekaligus mengawal agar semua kebijakan dapat dilaksanakan," ujar Direktur Utama Perum LKBN ANTARA Ahmad Muklis Yusuf.

ANTARA merupakan kantor berita nasional yang telah selama 70 tahun berkiprah sebagai penyedia informasi di Indonesia. Pada 2007 kantor berita tersebut meluncurkan visi baru yaitu menjadi kantor berita berkelas dunia, salah satu yang terbaik di Asia Pasifik, untuk mewujudkan masyarakat berbasis pengetahuan.

Sementara itu, Menteri Negara BUMN dalam sambutan tertulisnya yang dibacakan Sekretaris Kementerian Negara BUMN, Muh. Said Didu mengatakan, perubahan ANTARA menjadi Perum bukan sekadar perubahan nama atau perubahan artifisial belaka.

"Perubahan tersebut dimaksudkan agar ANTARA dapat menjalankan peran yang lebih baik dalam proses penciptaan nilai tambah informasi dengan tata kelola yang lebih baik dibandingkan sebelumnya," kata Direktur Utama Perum LKBN ANTARA Ahmad Mukhlis Yusuf.

Oleh karena itu, diharapkan ANTARA mampu mengupayakan nilai tambah untuk menghadapi kompetisi media yang semakin ketat.

Namun katanya, hal itu juga harus disesuaikan dengan penugasan negara dalam bentuk public service obligation (PSO) dalam diseminasi informasi publik.
1.2.1 Visi dan Misi LKBN ANTARA

1.3.1
Visi LKBN ANTARA
1. Menjadi Kantor Berita berkelas dunia dalam mewujudkan masyarakat berpengetahuan
2. Menjalankan peran Kantor Berita Nasional melalui penyebarluasan informasi bagi masyarakat

3. Menjalankan bisnis Kantor Berita dan kegiatan penunjangnya dengan prinsip organisasi yang berorientasi pasar (market-drive organization).

4. Berperan proaktif dalam mewujudkan masyarakat berpengetahuan.

1.3.2 Misi LKBN ANTARA
“Menyebarluaskan informasi tentang Indonesia ke dalam dan ke luar negeri dengan menyediakan informasi secara cepat, akurat, penting.”
1.4
Struktur Perusahaan LKBN ANTARA

Pada tahun 1943 ANTARA dijadikan perseroan terbatas. Status ini kemudian berubah menjadi yayasan yang didukung oleh Serikat Perusahaan Surat Kabar (SPS) dan persatuan Wartawan Indonesia (PWI), tahun 1953.

Selanjutnya, pada tahun 1963 Presiden melebur semua kantor berita yang ada di Indonesia kedalam ANTARA dan menjadikannya lembaga yang diketuai langsung oleh Presiden.

Setiap suatu lembaga atau perusahaan mutlak memerlukan struktur organisasi. Fungsinya adalah untuk memudahkan pembagian tugas dan wewenang tiap bidang pekerjaan atau jabatan secara jelas dalam lembaga atau perusahaan itu.

Begitupun dengan LKBN ANTARA. Struktur organisasi dijadikan sebagai kerangka dasar dalam hubungan timbal balik antara pimpinan dan karyawannya dalam jalinan bidang pekerjaan.

LKBN ANTARA yang berkantor pusat di Jakarta, mempunyai biro di 26 provinsi. Struktur organisasi yang ada pada ANTARA Biro Bandung merupakan bagian dari ANTARA pusat. Susunan jabatan dari pusat sampai biro daerah adalah sebagai berikut:

1 Pemimpin Umum

2 Sekretaris Lembaga

3 Direktur Teknik dan Logistik

4 Direktur Pemasaran

5 Staf Ahli

6 Wapemplered I

7 Wapemplered II

8 Kepala Redaksi Umum

9 Kepala Redaksi Ekomnomi

10 Kepala Redaksi Internasional

11 Kepala Biro Foto

12 Kepala Biro ANATARA DPR dan Penerbitan Khusus

13 Kepala Biro Personalia

14 Kepala Biro ANTARA di luar negeri

Sedangkan susunan jabatan di LKBN ANTARA Biro Bandung adalah sebagai berikut:

1 Kepala Biro

2 Wartawan

3 Karyawan dan Teknisi

4 Administrasi 

Untuk lebih jelas, struktur LKBN ANTARA Biro Bandung digambar sesuai gambar 1.2. Berikut
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1.5
Job Description

Dalam pemaparan deskripsi kerja pada laporan ini, penulis hanya mencantumkan khusus Direktorat Redaksi saja. Hal tersebut dilakukan karena pada pelaksanaan praktek kerja, penulis ditempatkan pada bagian redaksi (Wartawan). Adapun deskripsi kerja Direktorat Redaksi di LKBN ANTARA, sesuai dengan keputusan pimpinan umum LKBN ANTARA nomor  SKEP-129/PAP/X/2005, adalah sebagai berikut:

1.5.1 
Direktorat Redaksi


Direktorat Redaksi adalah unsur pembantu pemimpin umum/pemimpin redaksi, dipimpin oleh seorang pemimpin pelaksana redaksi yang berada dibawah dan tanggung jawab langsung kepada pemimpin umum.


Direktorat Redaksi mempunyai fungsi:

1. Mencari, menerima, mengolah, menyusun, menyajikan, serta menentukan penyiaran data,  berita, karangan khas, analisa foto, suara dan gambar berita yang menjadi produk penyiaran seketika (real time)  sesuai tugas pokok lembaga dengan memperhatikan tuntutan pasar.

2. Membina dan mengembangkan keterampilan serta pengetahuan wartawan lembaga.
Direktorat Redaksi terdiri atas:

A. Redaksi Umum

Redaksi Umum adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi di bidang pemberitaan kegiatan peliputan dan penyuntingan dalam pemberitaan politik, sosial, budaya, pertahanan, dengan produk berbahasa Indonesia.

B. Redaksi Daerah Indonesia Barat

Redaksi Daerah Indonesia Barat adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi  dengan tugas dan fungsi membina, merencanakan, mengkoordinasikan, mengawasi dan mendorong perbaikan kegiatan keredaksian (Peliputan dan Penyuntingan) di biro-biro di wilayah Indonesia Barat.

C. Redaksi Daerah Indonesia Timur

Redaksi Daerah Indonesia Barat adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi  dengan tugas dan fungsi membina, merencanakan, mengkoordinasikan, mengawasi dan mendorong perbaikan kegiatan keredaksian (Peliputan dan Penyuntingan) di biro-biro di wilayah Indonesia Timur.
D. Redaksi Karangan Khas

Redaksi Karangan Khas adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi dengan tugas menyeleksi, menerjemahkan, dan menyunting bahan berita ringan dan tidak terikat waktu, termasuk yang berasal dari luar lembaga yang dipublikasikan LKBN ANTARA.

E. Redaksi Liputan Khusus

Redaksi Liputan Khusus adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi dalam pencarian, penyuntingan bahan berita untuk kegiatan liputan khusus, terutama pada hari sabtu, minggu, dan hari-hari libur.

F. Redaksi Olah Raga

Redaksi Olah Raga  adalah unsur pelaksana tugas Direktoreat Redaksi dengan tugas mencari, menyeleksi dan menyunting bahan berita olah raga dan krida, baik yang berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa Inggris atau bahasa asing lainnya.

G. Redaksi Ekonomi

Redaksi Ekonomi adalah unsur pelaksana tugas Direktirat Redaksi di bidang kegiatan peliputan, penyuntingan dan penerjemahan berita-berita ekonomi, baik ekonomi umum kegiatan pasar modal, maupun lembaga keuangan didalam dan luar negeri.

H. Redaksi Internasional

Redaksi Internasional khusus adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi dengan tugas menyeleksi, menerjemahkan dan menyunting bahan berita, termasuk dari  luar lembaga, baik dari bahasa inggris kedalam bahasa Indonesia, maupun sebaliknya.

I. Redaksi Foto

Redaksi Foto adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi dalam pencarian, penyuntingan gambar atau berita foto menurut kaidah jurnalistik untuk disiarkan dengan memperhatikan pedoman dan kebijakan pemberitaan lembaga.

J. Redaksi TV

Redaksi TV adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi di bidang pemberitaan yang melayani produk suara berita dan film berita, baik dari hasil liputan maupun hasil kerja sama dengan pihak luar atau kantor berita asing.

K. Redaksi Website

Redaksi Website adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi di bidang pemberitaan yang melayani produk informasi on-line multimedia.    

Sekretariat Redaksi

Sekretariat Redaksi mempunyai fungsi:

· Mencari dan menerima bahan berita dari wartawan lembaga kantor berita asing dan sumber lainnya.
· Memilih, menyunting, dan menterjemahkan bahan berita menurut kaidah  jurnalistik dan sesuai dengan pedoman serta kebijakan pemberitaan lembaga.
· Menyediakan produk berita yang siap disiarkan secepatnya kepada pelanggan, baik melalui VSAT, e-mail, Fax, bulletin, maupun sarana telekomunikasi lainnya.

Setiap redaksi (yang dituliskan diatas) dipimpin oleh Kepala Redaksi, merupakan pejabat struktural setingkat dengan kepala bagian di unit kerja lain. Bertanggung jawab langsung kepada pemimpin pelaksana Redaksi melalui wakil pemimpin Pelaksana Redaksi.

Kepala Redaksi memegang kendali operasional terhadap proses keredaksian di bidangnya, dan berwenang melakukan koordinasi dengan pejabat fungsional peliputan atau pewartaan.

Pewartaan adalah tugas Direktorat Redaksi di bidang pencarian, pengumpulan dan pembuatan berita tulis, karangan khas, foto dan audio visual yang secara administratif berada dibawah tanggung jawab Kepala Redaksi masing-masing.

1.5.2 
Pemimpin Pelaksana Redaksi/Wakil Pemimpin Pelaksana Redaksi

Pemimpin Pelaksana Redaksi / Wakil Pemimpin Pelaksana Redaksi  bertugas membantu Pemimpin Umum / Pemimpin Redaksi dalam merumuskan rencana kebijaksanaan serta melaksanakan sebagian tugas lembaga dibidang pemberitaan dan keredaksian.
1.6  
Sarana dan Prasarana
Fasilitan kerja yang berada di LKBN ANTARA Bandung adalah segala sesuatu yang membantu dalam melaksanakan tugas keredaksian. Berikut adalah fasilitas kerja yang tersedia di kantor LKBN ANTARA Biro Bandung: 

Tabel 1.2

Prasarana LKBN ANTARA

	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Tahun perolehan
	Kondisi

	1
	Komputer
	14 Buah
	-
	Baik

	2
	Mesin Faksimili
	3 Buah
	-
	Baik

	3
	Meja Faksimili
	1 Buah
	2000
	Baik

	4
	Meja Kerja
	1 Buah
	1994
	Baik

	5
	Meja Sudut Kecil
	1 Buah
	1998
	Baik

	6
	Meja Printer
	1 Buah
	1998
	Baik

	7
	Sofa
	1 Set
	2000
	Baik

	8
	Kursi Lipat
	1 Buah
	2000
	Baik

	9
	Rak Buku Rotan
	1 Buah
	1995
	Cukup

	10
	Filling Kabinet
	1 Buah
	1997
	Baik

	11
	Lemari Arsip
	1 Buah
	1997
	Cukup

	12
	Gordyn ALM
	6 Buah
	1998
	Cukup

	13
	Jam Dinding
	5 Buah
	1997
	Cukup

	14
	Kursi Kerja
	20 Buah
	2000
	Baik

	15
	Televisi
	1 Buah
	-
	Baik

	16
	Telepon
	6 Buah
	-
	Baik

	17
	Kipas Angin
	2 Buah
	-
	Baik

	18
	Kompor Gas
	1 Buah
	-
	Baik

	19
	Tabung Gas
	1 Buah
	2000
	Baik

	20
	Dispenser
	1 Buah
	-
	Baik

	21
	Musholla
	Satu ruang
	-
	Baik
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1.7
Lokasi dan Waktu PKL

1.7.1
Lokasi PKL

Tempat penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan  (PKL) adalah Lembaga Kantor Berita Nasional (LKBN) ANTARA Bandung yang beralamat di Jl. Braga No 25 Kota Bandung.

1.7.2
Waktu PKL

Pelaksanaan PKL terhitung mulai senin tanggal 21 Juli 2009 sampai dengan tanggal 21 Agustus 2009. yaitu selama lebih kurang satu bulan. Jam kerja dimulai dari pukul 10.00-17.00.
BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN
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Kegiatan Praktek Kerja di Lembaga Kantor Berita Antara

Selama menjalani praktek kerja lapangan di Lembaga Kantor Berita Nasional ANTARA Biro Jawa Barat, penulis melakukan serangkaian kegiatan yang meliputi pembekalan materi jurnalistik dan peliputan langsung berita di lapangan. 
Dalam peliputan berita, penulis diberikan tugas oleh pembimbing berupa peliputan berita di lapangan untuk jenis berita umum dan lain-lain khususnya di kawasan sekitar Bandung. Penulis juga diberi keleluasaan untuk berinisiatif mencari berita sendiri dan merangsang keterampilan dan inisiatif penulis untuk dapat berpartisipasi dan mendukung keberlangsungan setiap kegiatan.
Untuk lebih jelasnya, penulis mencantumkan daftar kegiatan selama melakukan Praktek Kerja Lapangan  di Lembaga Kantor Berita Nasional ANTARA Biro Jawa Barat yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.1

Kegiatan Kerja Selama PKL

	No
	Hari / Tanggal
	Jenis Kegiatan
	Keterangan

	1
	Selasa, 7 Juli 2009
	Rapat Redaksi
	Rutin

	2
	Jumat, 10 Juli 2009
	meliput sekaligus mengangkat produk Industri kerajinan di Bandung di pameran Kriya Pesona Bandung
	Rutin

	3
	Sabtu, 11 Juli 2009
	Penulis meliput langsung pertandingan semi final IBL (Indonesian Baske Ball Leageu) antar Tim Garuda Flexi Bandung dengan Tim XL Aspac Jakarta
	Rutin

	4
	Senin, 13 Juli 2009
	Penulis meliput mengenai industri percetakan sablon di kawasan Suci Bandung, berdasarkan rekomendasi dari pembimbing
	Rutin

	5
	Selasa, 14 Juli 2009
	Rapat Redaksi
	Rutin

	6
	Rabu, 15 juli 2009
	Penulis meliput restoran dengan tema wisata kuliner di kawasan Dewi Sartika 
	Rutin

	7
	Rabu, 15 juli 2009
	Penulis meliput acara musik Jazz yang diadakan perdana untuk setiap minggu di Kafe Taman Halaman, Bandung, yang didukung oleh banyak tokoh musisi Jazz Indonesia untuk mengisi acara perdana malam itu
	Rutin

	8
	Selasa, 21 Juli 2009
	Rapat Redaksi
	Rutin

	9
	Rabu, 22 Juli 2009
	Penulis meliput acara Jawa Barat Expo 2009 di gedung Graha Manggala Siliwangi, Bandung 
	Rutin

	10
	Sabtu, 25 Juli 2009
	Berdasarkan rekomendasi pembimbing, penulis meliput dan menulis berita bertemakan gaya hidup bersepeda pelajar di Kota Bandung
	Rutin

	11
	Selasa, 28 Juli 2009
	Rapat Redaksi
	Rutin

	12
	Jumat, 31 Juli 2009
	Penulis menulis berita mengenai konflik yang terjadi pada masyarakat sekitar pasca keputusan Pemprov Jabar untuk mengubah lokasi Lapangan Kuda Arcamanik menjadi Pusat Olahraga Nasional
	Rutin

	13
	Selasa, 4 Agustus 2009
	Rapat Redaksi
	Rutin

	14
	Selasa, 4
Agustus 2009
	Penulis menulis berita mengenai keadaan harga sembako di pasar-pasar di Kota Bandung mendekati Bulan Ramadhan. 
	Rutin

	15
	Rabu, 5
Agustus 2009
	Penulis meliput hari pembukaan pameran buku bandung tahunan di Gedung Landmark, Braga - Bandung
	Rutin

	16
	Selasa, 11 Agustus 2009
	Rapat Redaksi
	Rutin

	17
	Jumat, 14
Agustus 2009
	Penulis meliput kondisi Industri tekstil Kota Bandung berdasarkan remomendasi dari pembimbing
	Rutin

	18
	Minggu, 16 Agustus 2009
	Berdasarkan rekomendasi pembimbing, penulis meliput secara langsung hasil pertemuan antara Kabulog Pusat dengan para Redaksi Harian Umum Pikiran Rakyat, untuk membahas mengenai kondisi kebutuhan pangan Indonesia. Pertemuan tersebut diadakan di ruang rapat kantor Redaksi Pikiran Rakyat
	Rutin


2.2 Deskripsi dan Hasil Kerja Praktek

Selain melakukan peliputan berita yang bersifat Rutin, penulis juga diberikan perintah langsung untuk mendapatkan berikta berupa pengarahan oleh pembimbing. 

Selain itu, penulis pun banyak menemukan pelajaran berharga dalam peliputan di meliput persidangan di Pengadilan Negeri (PN) Bandung. Hal ini menjadi pengalaman baru bagi penulis. Berikut, deskripsi hasil kerja praktek penulis selama melakukan praktek kerja di Lembaga Kantor Berita Nasional ANTARA.

Hasil liputan :

Jumat, 10 Juli 2009
Penulis meliput sekaligus mengangkat produk Industri kerajinan di Bandung di pameran Kriya Pesona Bandung
SECCO GITAR PRODUK BANDUNG YANG LARIS DI JEPANG

oleh: Muhammad Mizan.
Pameran Kriya Pesona Bandung (KPB) di Graha Manggala Siliwangi Kota Bandung berisi berbagai karya kerajinan khas kota Bandung.

Salah satu yang menarik perhatian pengunjung adalah kerajinan Gitar Secco. Gitar akustik karya pengrajin kota Bandung ini memiliki kualitas tidak kalah dengan produk luar negeri.

Secco memiliki keunggulan dalam kualitas suara, dengan kulit kayu yang kering, Secco bisa mencapai harga antara tiga juta sampai dua puluh juta rupiah.

Pemilik Secco Gitar Yosefat Go mengatakan, produk ini terbuat dari kayu Cypruss Amerika, menjadi gitar unggulan karena sudah pernah diuji kualitasnya oleh beberapa musisi.

Gitar Secco pernah digunakan oleh musisi Iwan Fals dan grup musik Debu.

Secco Gitar merupakan produk industri kerajinan rumahan, terletak di jalan Tanjung 13 Bandung, saat ini sedang membuka stand pada pameran KPB.

Menurut Yosefat, popularitas Secco tidak diragukan karena produk ini sudah diekspor dan laris di Jepang hanya melalui referensi dari mulut ke mulut.

Sabtu, 11 Juli 2009

Penulis meliput langsung pertandingan semi final IBL (Indonesian Baske Ball Leageu) antar Tim Garuda Flexi Bandung dengan Tim XL Aspac Jakarta.

GARUDA FLEXI OPTIMIS MENUJU FINAL

Bandung - Kemenangan tim Garuda Flexi Bandung atas tim XL Aspac Jakarta pada game kedua pertandingan Play Offs Indonesia Basketball League (IBL) memaksakan game ketiga harus dimainkan.

Pertandingan game kedua yang berlangsung di Gor Citra Arena Bandung berkesudahan dengan skor 65 – 60 untuk kemenangan tim Garuda Flexi Bandung.

Salah satu bintang tim Garuda Flexi Bandung yang bermain gemilang Denny Sumargo berhasil mencetak 21 angka, diantaranya berhasil memasukkan  lima bola dari delapan kali percobaan free throw.

Pada game sebelumnya (9/7) tim XL Aspac Jakarta berhasil memenangkan pertandingan dengan skor tipis 54 – 55.

Asisten Pelatih tim XL Aspac Jakarta Mayckel SD Ferdinandus mengatakan, kecewa terhadap keputusan dari wasit. “ Wasit terlalu tegang, permainan kita terganggu konsentrasi .” ujarnya.

Sementara itu ditemui di Hotel and Apartment Setiabudi Asisten Pelatih Eddy Sugarda mengatakan  peluang game ketiga (14/7) masih fifthy – fifthy.

Menurut Eddy, tidak ada strategi khusus yang disiapkan tim Garuda Flexi Bandung untuk menghadapi “pertandingan hidup –mati” Selasa nanti.

Menanggapi pernyataan Mayckel soal performa wasit, Eddy mengatakan “ Performa wasit tidak perlu diributkan. Kita bukan Infotainment, harus siap menerima kondisi pertandingan.”

“Kita sudah prepare dan yang penting adalah momentum di pertandingan nanti , dan tentu saja kami  confident menghadapi game ketiga.” tambah Eddy.

Eddy juga mengajak penonton diharapkan datang untuk memberi support agar mampu memompa semangat kepada tim Garuda Flexi Bandung.

Senin, 13 Juli 2009
Penulis meliput mengenai industri percetakan sablon di kawasan Suci Bandung, berdasarkan rekomendasi dari pembimbing.

KAWASAN SUCI PUSAT DISTRO DAN PERCETAKAN SABLON

Oleh Muhammad Mizan
Bandung, 13/7 (ANTARA) – Kawasan Suci di jalan Surapati merupakan tempat distro dan pencetakan sablon yang terkenal di kota Bandung.

Berbagai barang dapat diproduksi tiap harinya seperti pakaian, baliho, neon box, dsb.

Salah satu usaha distro yaitu Dian Production, di Jl. Surapati no. 101, yang merupakan perintis dari usaha distro di daerah tersebut.

Distro ini, mampu bertahan selama 20 tahun meski pesaingnya semakin ramai bermunculan dengan teknik produksi yang lebih modern.

Pemimpin karyawan Dian Production Puput menyatakan, mereka mempertahankan produksi dengan tenaga manual menggunakan mesin jahit, dan alat sablon manual.

Puput mengatakan, produksi yang sederhana akan menghasilkan kualitas barang yang bermutu. “Visi misi dari distro kami adalah ‘mutu’.” Ujarnya.

Dengan 20 orang karyawan, Dian Production mampu memenuhi semua pesanan massal dari berbagai daerah.

Puput menyatakan, mereka menerima berbagai pesanan seperti seragam polisi, jaket karyawan, yang dipesan oleh pembeli dari Aceh, Flores, Papua, dsb.

Menurut Puput, distro-nya tidak tertarik untuk mengekspor barang, karena pembeli dalam negeri sudah dapat menguntungkan usahanya. “Tidak ada pemasaran khusus, pelanggan datang dengan sendirinya.” Ujarnya.

Setelah tahun 1995, berbagai distro dan percetakan ikut bermunculan di daerah Suci, dengan produksi menggunakan tenologi komputer dan digital printing, dengan proses produksi yang lebih cepat.

Namun hanya beberapa distro yang mau menggunakan teknologi mutakhir, disebabkan oleh kualitas rendah dan biaya produksi yang lebih mahal.  

Rabu, 15 juli 2009
Penulis meliput restoran dengan tema wisata kuliner di kawasan Dewi Sartika.
ES LILIN BANDUNG, SEGAR LENGKAP DENGAN BUAH-BUAHAN
Oleh Muhammad Mizan

Bandung, 15/7, ANTARA - Zaman dulu kita masih ingat untuk membeli es lilin yang didorong memakai  gerobak berpindah dari satu tempat ke tempat lain.

Sekarang, es lilin sudah mengalami kemajuan, tidak lagi didorong, tapi sudah terdapat di pertokoan atau supermarket.

Salah satu toko yang menjual es lilin dan menjadi buruan kuliner wisatawan Es Lilin Bandung di Jalan Lengkong Besar No 101.

Selama tiga tahun membuka usaha, tempat ini sudah dikenal karena rasa khas es lilin yang berbeda dengan yang lain.

Pemilik toko Es Lilin Bandung, Rosita Permana mengatakan, rasa es lilinnya berbeda karena menggunakan bahan alami. “Beda rasanya karena semua bahan-bahannya alami dan tidak menggunakan bahan pengawet,” ujarnya.

Tidak hanya alami, yang membedakan es lilin Rosita adalah potongan buah sesuai dengan rasa es lilin tersebut.

“Saat digigit, potongan buahnya masih terasa segar di lidah, karena buahnya dipotong kecil dan langsung dicampur dalam adonan.” Ujarnya.

Berkat resep itu, tokonya mampu meraih keuntungan bersih sebesar 10 juta rupiah dalam sebulan. "Kalau pengunjung ramai, bisa kita jual 1.000 potong perhari, kalau tidak, biasanya 200 saja." Jelasnya.

Sepotong Es lilin Bandung itu seharga Rp 1.500,00. Bila dijual di toko lain atau kafe, bisa mencapai Rp 2.500,00 atau di Jakarta bisa hingga Rp 4.000,00.

Di tokonya itu menyediakan es lilin dalam 17 rasa antara lain, rasa Jeruk, jagung, cokelat, Lychee, anggur, mangga, nangka, strawberry, jambu, vanilla, kelapa muda dsb.

Rosita menjamin, selain bahan-bahannya alami, buah-buahan segarnya pun dipilih langsung dari pasar yang tersebar di Kota Bandung.
Rabu, 15 Juli 2009  

Penulis meliput acara musik Jazz yang diadakan perdana untuk setiap minggu di Kafe Taman Halaman, Bandung, yang didukung oleh banyak tokoh musisi Jazz Indonesia untuk mengisi acara perdana malam itu.
IDANG RASJIDI TAMPIL DI “HALAMAN MONTHLY JAZZ” BANDUNG

Oleh : Muhammad Mizan

Bandung, 15/9, (ANTARA) - Musik jazz diharapkan dapat akrab di kalangan anak muda. Itulah yang ada dalam benak Lucky Suryo – pemilik kafe Halaman Taman Sari – saat ditemui ANTARA.

Hal tersebut melatarbelakangi pertunjukkan jazz di kafe miliknya, di jalan Taman Sari no. 92, bekerja sama dengan para pecinta jazz, komunitas yang suka berkumpul di kafenya.

Lucky menyatakan, pertunjukkan yang awalnya setahun sekali rencananya akan diadakan setiap bulan, agar jazz semakin akrab dengan telinga anak muda.

“Biasanya regular jazz hanya tampil setahun sekali saat hari kemerdekaan, tapi karena kecintaan kami pada jazz, acara ini akan diadakan sebulan sekali.” Ujarnya.

Menurut Lucky, acara ini berkonsep menjaring anak muda di sore hari untuk menikmati jazz saat matahari terbenam.

Pertunjukkan bertajuk HALAMAN MONTHLY JAZZ ini dimulai dari pukul 16.00 sampai 20.00 wib, diisi oleh musisi papan atas antara lain, Idang Rasjidi, Imelda Rosalin, David Manuhutu, Dira Sugandi, dan Salamander Big Band.

Para musisi yang tampil dengan sukarela tersebut, disambut meriah oleh pengunjung kafe yang didominasi oleh anak muda.

Rencananya pertunjukkan berikutnya, akan diisi oleh musisi jazz dari berbagai macam kalangan dan umur.

Musisi Idang Rasjidi mengatakan, setuju dengan konsep “anak muda”. “Yang penting berkesenian, tidak peduli tempat, asalkan ada apresiasi dan atmosfir yang baik.” Ujarnya.

Terakhir Idang menyarankan, bagi para calon musisi jazz untuk menjadi pendengar terlebih dahulu. “Dengarkan, goyangkan kaki, nikmati setiap ketukannya, dan jiwai lagunya.” Ujarnya.
Rabu, 22 Juli 2009
Penulis meliput acara Jawa Barat Expo 2009 di gedung Graha Manggala Siliwangi, Bandung.

JABEX 2009 MENJADI AJANG PROMOSI NASIONAL

Oleh Muhammad Mizan

Bandung, (22/7), ANTARA - Jawa Barat Expo 2009 (Jabex09), dipenuhi oleh pengunjung pada pembukaan hari pertama, di gedung Graha Manggala Siliwangi, di jalan Aceh Bandung.

Acara ini diselenggarakan oleh Pemerintah provinsi Jawa Barat (Pemprov Jabar), bekerja sama dengan Jasa Periklanan DEBINDO, Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Indag) Jabar, dan Kamar Dagang, Industri (Kadin) Jabar, dan Dewan Kerajinan Nasional Indonesia (Dekranasda) Jabar.

JABEX09 memamerkan semua hasil kerajinan, hasil alam, potensi wisata dari hampir seluruh provinsi di Indonesia.

Acara berskala nasional ini diselenggarakan ke-8 kalinya untuk menjadi tempat pertemuan bagi penentu kebijakan dibidang industri, perdagangan, investasi dengan para pengusaha dan investor serta pembeli.

Jabex bertujuan untuk mempromosikan kepada dunia tentang berbagai produk unggulan termasuk potensi pariwisata, perdagangan dan investasi di Indonesia.

Wakil Gubernur Jawa Barat Dede Yusuf menyatakan, Acara Jabex09 sangat bermanfaat bagi para penggarap Usaha Kecil Menengah (UKM). “Kegiatan Jabex merupakan wahana promosi bagi produk asal Jawa Barat, khususnya produk UKM.” Katanya, saat ditemui pada pembukaan Jabex09.

Penyelenggara JABEX09 Nanang, mengatakan acara ini diisi oleh 86 anjungan yang terdiri dari Usaha Kecil Menengah (UKM), Industri Kreatif, Jasa Pariwisata, dan Koperasi Mandiri. Menurut Nanang, acara ini juga diikuti oleh 36 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia.

JABEX09 diselenggarakan mulai dari tanggal 22 Juli dan rencananya akan ditutup pada minggu, 26 Juli.
Sabtu, 25 juli 2009
Berdasarkan rekomendasi pembimbing, penulis meliput dan menulis berita bertemakan gaya hidup bersepeda pelajar di Kota Bandung.
BUDAYA BERSEPEDA KE SEKOLAH TERJEGAL OLEH LALU LINTAS PADAT

Oleh Muhammad Mizan

Bandung (25/7), Antara - Sepeda merupakan sarana transportasi yang bermanfaat, menghemat biaya dan tenaga, serta dapat menyehatkan tubuh dan tidak menimbulkan polusi.

Bersepeda dulu sangat lekat dengan murid sekolah, namun, sekarang sudah jarang terlihat lagi siswa menggunakan sepeda. Siswa lebih senang menggunakan transportasi umum, atau berjalan kaki untuk pergi ke sekolah.
Salah satu sekolah dengan siswa-siswi yang jarang menggunakan sepeda adalah Sekolah Dasar Caheurgeulis I.III di jalan Surapati 135, Bandung.

Alasan siswa tidak menggunakan sepeda adalah karena padatnya kendaraan di jalan raya pada waktu berangkat atau pulang sekolah.

Hal ini juga menjadi kekhawatiran orang tua murid yang melarang anaknya untuk menggunakan sepeda untuk berangkat ke sekolah. Orang tua murid merasa lebih aman kalau anaknya berangkat menggunakan kendaraan umum atau di antar oleh mereka.

Guru senior SD Caheurgeulis Bu Dede mengatakan, sekolah tidak pernah ikut campur dalam transportasi yang digunakan anak muridnya.

Menurut Dede, sedikitnya jumlah murid yang bersepeda ke sekolah dikarenakan jarak rumah mereka yang dekat atau diantar oleh orang tua.

“Yang bersepeda hanya murid dengan jalur perjalanan melewati jalan perumahan, itu pun jumlahnya sedikit, dan kami juga khawatir bila murid harus menggunakan sepeda di jalan raya yang ramai kendaraan.” Ujarnya.

Saat ini murid SMP juga sudah jarang menggunakan sepeda, bahkan banyak yang lebih memilih menggunakan sepeda motor saat ke sekolah. Salah satu SMP dengan murid yang menggunakan motor yaitu SMP Badan Perguruan Indonesia (BPI) di jl. Burangrang no. 8 Bandung.

Alasan para murid tersebut selain karena lebih aman, cepat, dan hemat tenaga, menggunakan motor juga dapat digunakan untuk bergengsi.
Jumat, 31 Juli 2009
Penulis menulis berita mengenai konflik yang terjadi pada masyarakat sekitar pasca keputusan Pemprov Jabar untuk mengubah lokasi Lapangan Kuda Arcamanik menjadi Pusat Olahraga Nasional.

LAPANGAN KUDA ARCAMANIK AKAN DIUBAH MENJADI PUSAT OLAHRAGA NASIONAL

Oleh Muhammad Mizan
Bandung (31/7), ANTARA – Lapangan Kuda Arcamanik akan diubah menjadi Pusat Olah Raga (POR). Lapangan yang menghasilkan kuda-kuda juara tersebut rencananya akan dipindahkan ke daerah Jatinangor.

Pemprov Jawa Barat berencana membangun Pusat Pembinaan Olahraga di Arcamanik dengan skala  nasional dengan dana proyek sebesar 170 Miliar rupah dari APBD dan APBN.

Pengurus sekaligus pelatih di Lapangan Kuda Arcamanik, Udis mengatakan, setuju dengan rencana untuk memindahkan lapangan tersebut, asalkan lapangan yang akan ditempati memiliki fasilitas yang lebih baik dari lapangan sebelumnya.

Menurut Udis, kondisi lapangan Kuda Arcamanik masih layak pakai, hanya saja tidak didukung dengan perawatan yang baik dan tidak didukung dengan kondisi lingkungan dan luas lapangan yang sempit.

Menurut Pak Udis, padatnya penduduk juga menjadi kendala bagi Lapangan tersebut beroperasi.

“Selain banyak pemukiman penduduk, jalanan juga dipenuhi kendaraan, sehingga rawan terjadi kecelakaan.” Ujarnya.

Sebagai seorang pelatih, Udis mengharapkan, agar perawatan kuda pacuan dapat didukung dengan fasilitas yang maksimal khususnya daerah Jawa Barat yang mendominasi balap pacuan kuda di Indonesia.

Untuk kejuaraan sendiri Lapangan Kuda Arcamanik juga telah menghasilkan kuda-kuda dengan joki yang berprestasi, khususnya Jawa Barat yang saat ini mengirimkan 51 joki untuk mengikuti  berbagai kejuaraan nasional di Indonesia.

Berdasarkan pantauan ANTARA, warga mengharapkan agar pengubahan lapangan tersebut dapat memberikan lapangan pekerjaan yang baru bagi warga sekitar, tanpa merusak kondisi lingkungan pemukiman penduduk.

Warga pesimis, pembangunan POR ini tidak akan direalisasikan, karena menurut pengalaman sebelumnya, pembangunan yang dijanjikan pemerintah tidak pernah terwujud. Namun diharapkan pembangunan kali ini dapat terwujud tanpa merusak lingkungan dan memberi keuntungan bagi mereka.

Rencananya Lapangan Kuda Arcamanik akan dijadikan POR yang akan direalisasikan pada 2010 dan  akan menjadi pusat kegiatan olah raga seperti Pesta Olahraga Asia atau SEA Games dan Pekan Olahraga Nasional (PON).
Selasa, 4 Agustus 2009
Penulis menulis berita mengenai keadaan harga sembako di pasar-pasar di Kota Bandung mendekati Bulan Ramadhan.

HARGA SEMBAKO MELAMBUNG  JELANG RAMADHAN

Oleh Muhammad Mizan

Bandung, 4/8 (ANTARA) – Harga Sembako mulai melambung tinggi 2 minggu sebelum bulan puasa di beberapa pasar di kota Bandung.

Kenaikan harga sembako ini terjadi dalam waktu kurang dari seminggu, seperti harga minyak tanak yang naik dua kali lipat menjadi Rp 8.000.

Seperti di pasar Suci, Caringin, dan pasar Ciroyom, harga bumbu masakan seperti bawang putih, bawang merah, dan cabe sudah mulai naik sebesar 10% sampai 50%.

Untuk daging sapi sendiri mengalami kenaikan sebesar Rp 4.000 menjadi Rp 64.000 perkilogram, dari. Sedangkan daging ayam, naik menjadi Rp 24.000 dari Rp 23.000 perkilogram.

Menurut pedagang, harga kebutuhan bahan pokok sudah melambung dari pihak pemasok dan akan naik terus sampai bulan puasa.

“Biasanya, saat hari pertama bulan puasa, harga-harga bahan makanan akan naik tajam sebesar Rp 5000 sampai Rp 10.000.” Katanya.

Menurut pedagang, permintaan akan kebutuhan pokok juga meningkat menjelang bulan Ramadhan, sehingga mempengaruhi harga sembako.”Konsumen di bulan puasa bisa naik sampai 25% dari bulan biasanya.” Katanya.

Untuk harga sayuran masih relatif stabil, bahkan mengalami penurunan harga di beberapa pasar.

Menurut pedagang, hal ini disebabkan hasil panen sayuran cukup melimpah dan permintaan yang belum begitu banyak.
Rabu, 5 Agustus 2009
Penulis meliput hari pembukaan pameran buku bandung tahunan di Gedung Landmark, Braga - Bandung.

PAMERAN BUKU BANDUNG 2009 DIPENUHI MURID SEKOLAH

Oleh Muhammad Mizan

Bandung, (5/8), ANTARA – Pameran Buku Bandung 2009 diramaikan oleh murid sekolah pada hari pembukaan di Land Mark Convention Hall jalan Braga 129, Bandung.

Hal ini merupakan bagian dari upaya Pemerintah Kota Bandung dan Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI) untuk menumbuhkan minat membaca pada murid-murid sekolah sebagai penerus generasi bangsa.

Ketua Panitia Pameran Buku Bandung 2009, Erwan Juhara mengatakan, pihaknya ikut mengundang sekolah-sekolah di kota Bandung untuk mengunjungi pameran tersebut.

Menurut Erwan, Murid sekolah adalah penerus perjuangan dari tokoh pahlawan Indonesia.

“Moh. Hatta, Sutan Syahrir, Muh. Yamin, adalah tokoh-tokoh yang berhasil memerdekakan negeri, dan mereka adalah para pembaca buku yang teladan.” Katanya.

Erwan mengatakan, Pameran yang bertemakan Masyarakat Membaca, Masyarakat Merdeka tersebut bertujuan untuk memerdekakan masyarakat tentang informasi, pengetahuan, dan berekspresi.

“Dengan membaca dan menulis, masyarakat tidak akan buta informasi, dan akan mampu mencerdaskan dan memajukan bangsa.” Katanya.

Pameran Buku Bandung 2009 diisi oleh ratusan buku dengan terdiri dari 127 anjungan, dari berbagai jenis buku dan penerbit di Indonesia.

Pameran buku tahunan tersebut sudah diselenggarakan sebanyak 26 kali, dan akan berlangsung di mulai tanggal 5 sampai 11 Agustus

Selain buku, pameran tersebut juga memiliki acara lain seperti peluncuran buku baru, workshop, diskusi interaktif, perlombaan dan pertunjukan seni. 
Jumat, 14 Agustus 2009
Penulis meliput kondisi Industri tekstil Kota Bandung berdasarkan remomendasi dari pembimbing.

PENDIDIKAN BURUK, INDUSTRI TEKSTIL JADI TERPURUK

Oleh Muhammad Mizan
Bandung, (14/8), ANTARA – Rumor tentang masalah perburuhan berimbas keras terhadap pendidikan industri tekstil di Indonesia. Di Bandung, jumlah mahasiswa sekolah tinggi dengan program tersebut anjlok drastis.

Akademi Industri Tekstil Bandung (AITB) misalnya. Tahun lalu AITB masih menerima 350 mahasiswa baru. Sekarang, hanya masuk 35 mahasiswa baru atau sepuluh persennya saja. 
Ketua Ikatan Ahli Tekstil Seluruh Indonesia (Ikatsi) Ir. H. Taufik Rachman di Bandung, Kamis (14/8) mengatakan, kondisi itu terjadi karena buruknya kondisi perburuhan tekstil di Indonesia. Upah buruh yang murah, banyak buruh yang di-PHK dengan nasib yang tidak menentu, menjadi faktor utama turunnya minat masyarakat memilih pendidikan di bidang tekstil.

Padahal, kalau melihat keterserapan lulusan, alumni pendidikan tekstil seratus persen dapat langsung diserap dunia kerja. Ironisnya, permintaan tenaga kerja dari berbagai perusahaan industri garmen pun sangat tinggi. "Tapi apa daya, kita tidak punya mahasiswanya," ujar Taufik.

Menurut Taufik, kondisi ini akan berimbas pada kualitas hasil industri tekstil di Indonesia, mengingat tenaga kerja yang dipekerjakan tidak menguasai pekerjaan yang dilakukan. Apalagi, industri tekstil saat ini dihadapkan pada perkembangan peralatan teknologi dan mesin-mesin tekstil yang semakin canggih.

Sementara itu di sisi lain, persaingan industri tekstil juga sangat ketat. "Tapi kalau perusahaan itu tetap hanya ingin memakai tenaga kerja yang dibayar murah, tunggu saja kehancuran dunia tekstil kita," ujarnya mengingatkan.

Taufik mengatakan, kualitas hasil industri tekstil yang buruk akan berdampak pada lemahnya daya saing di tingkat ekspor. Hasil industri tekstil negara lain yang lebih baik akan menguasai pasar tekstil dunia, dan sesuai dengan hukum pasar yang berlaku, hasil industri yang buruk pasti akan tergeser.

"Kalau saya perhatikan, PAD Jawa Barat dari tekstil itu juga besar. Tapi kenapa perusahaan-perusahaan tekstilnya dibiarkan tidak menghargai hasil kerja para buruh, sehingga image di masyarakat begitu buruk," ujarnya..

Untuk mengembalikan image industri tekstil di masyarakat, diakui Taufik memang berat karena terkait dengan regulasi perburuhan yang bersifat nasional. Kendati begitu, menurutnya, bukan tidak mungkin pemerintah setempat membuat peraturan yang lebih spesifik sesuai dengan lokal kedaerahan.

Sementara itu, untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan tekstil, Taufik meminta perhatian pemerintah untuk membantu lembaga pendidikan yang membuka program tersebut.
Minggu,16 Agustus 2009
Berdasarkan rekomendasi pembimbing, penulis meliput secara langsung hasil pertemuan antara Kabulog Pusat dengan para Redaksi Harian Umum Pikiran Rakyat, untuk membahas mengenai kondisi kebutuhan pangan Indonesia. Pertemuan tersebut diadakan di ruang rapat kantor Redaksi Pikiran Rakyat.
KABULOG: “PERSEDIAAN BERAS MENJELANG EL NINO DAN RAMADHAN AMAN”

Oleh Muhammad Mizan

Bandung (16/8), ANTARA – “Kesiapan beras menjelang El Nino dan Ramadhan, aman.” Kata Direktur Utama Badan Urusan Logistik (Bulog), Mustafa Abubakar saat ditemui di forum diskusi di Kantor Redaksi Pikiran rakyat jalan Sukarno Hatta no. 147, Bandung, kemarin.

Mustafa mengatakan, Bulog sudah merencanakan peningkatkan pengadaan beras di setiap daerah di Indonesia dengan merata.

Hal ini merupakan upaya untuk menghadapi El Nino (lambat panen) pada akhir tahun 2009 yang mengkhawatirkan sebagian masyarakat.

 “Apabila stok beras tidak mencukupi pada musim kemarau, bulog siap untuk mengimpor dari Thailand dan Vietnam, begitu pula bila stok berlebih, kita dapat mendistribusi beras kita ke negara tetangga seperti Brunei dan Timor Leste.” Ujarnya.

Pengadaan beras akan ditingkatkan dari 3.8 juta ton menjadi 4 juta ton pada akhir 2009. Dengan begitu, bulog dapat menjamin persediaan beras pada tahun 2010 sebesar 1,5 juta ton.

Bulog mengupayakan kesiapan pangan dengan dana khusus APBN untuk melakukan pengadaan dan melancarkan pendistribusian, pemerataan, dan membuat cadangan beras di saat krisis, dalam 5 bulan ke depan.

Sejauh ini hanya wilayah NTT dan Papua yang masih dalam proses pengadaan beras.

Selain itu Bulog akan memperbesar porsi gabah dan memperbolehkan penyewaan gudang swasta pada masa panen agar tidak perlu melakukan ekspor beras.

Menurut Mustafa, kendala yang dihadapi oleh Bulog adalah masalah pemerataan beras, disebabkan oleh kurangnya gudang beras yang dimiliki. Disamping itu kurang optimalnya penggunaan gudang , khususnya di daerah non produsen.

“Gudang untuk daerah yang terdistribusi beras seperti Bandung, hanya digunakan sebagian saja. Tapi beras tersebut malah menumpuk di gudang daerah penghasil beras, oleh karena itu selain perlu adanya rehabilitasi gudang, dan untuk saat ini, bulog terpaksa harus menyewa gudang swasta.” Ujarnya.
2.3 
Analisis Kegiatan
Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang penulis lakukan di Lembaga Kantor Berita Nasional (LKBN) Antara Biro Jawa Barat merupakan serangkaian kegiatan rutin yang dilakukan berdasarkan arahan dan didikan yang diberikan oleh pembimbing. Kegiatan tersebut merupakan sumber pengalaman baru bagi penulis untuk mendalami dan mempraktekkan kajian Ilmu Jurnalistik yang penulis peroleh, baik itu secara umum mengenai penerapan teknik menulis berita dan secara khusus berupa praktek pada materi dan teori-teori yang pernah penulis dapatkan.

Penulis melakukan PKL dengan ketentuan dan kebijakan yang diberikan oleh pihak LKBN Antara, yaitu berupa terminologi-terminologi, ketentuan, teknik penulisan, batas pengumpulan berita, dsb. Berdasarkan pengalaman penulis semasa mendalami dasar-dasar kajian Ilmu Jurnalistik yang telah diperoleh terlebih dahulu, teknik menulis berita, investigasi, wawancara, teori jurnalistik, dan yang lainnya sangat membantu penulis untuk melaksanakan PKL. Yang perlu penulis dalami hanya berupa kebijakan yang diberikan oleh LKBN ANTARA Biro Jabar untuk membatasi kebebasan penulis dalam menulis berita. Hal ini mencirikan bahwa pihak LKBN ANTARA memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan dengan media massa lainnya. 

LKBN ANTARA sendiri memiliki ketentuan dalam peliputan berita. Ciri utama dalam proses peliputan beritanya yaitu berupa sense of journalism (kegunaan dari jurnalisme) yang telah ditanampan pada diri wartawan LKBN ANTARA Biro Jawa Barat. Meskipun begitu, LKBN ANTARA memberikan kebebasan kepada para wartawannya untuk berekspresi membuat hasil karya jurnalistik asalkan dengan memprioritaskan tujuan, visi, dan misi perusahaan.

Para wartawan dari LKBN ANTARA semuanya berpencar untuk mencari berita, termasuk diantaranya adalah penulis. Kebebasan yang dimiliki LKBN ANTARA adalah fleksibilitas dari metode mencari berita. Penulis selama melakukan PKL di LKBN ANTARA hanya mendatangi kantor satu kali dalam satu minggu. Hal itu untuk melakukan kegiatan rapat dengan para redaksi setiap hari Selasa yang dilakukan pada pukul 05.00 wib. Rapat redaksi adalah hal yang menentukan wacana dari pemberitaan LKBN ANTARA setiap minggunya. Kegiatan tersebut berupa diskusi dari semua redaksi dan wartawan untuk memutuskan, memilih, tema-tema berita yang akan diterbitkan. Untuk mengoptimalkan kegiatan tersebut, keterampilan, inisiatif, dan kreatifitas wartawan sangat diperlukan ketika melaksanakan rapat. Dengan begitu dapat diwujudkan terbitan berita LKBN ANTARA yang memiliki nilai berita.
ANTARA mempunyai ciri khas tersendiri yaitu berita ditulis persatu kalimat selesai sehingga memudahkan pembaca untuk mengerti dan jelas dengan cepat. Judul di susun semenarik mungkin dan cukup singkat, dengan panjang isi berita yang tidak terlalu panjang, sekitar 250 kata dalam sembilan paragraf.  Karakter berita tersebut merupakan aturan yang menjadi patokan LKBN ANTARA dalam membuat berita. Klasifikasi di atas berdasarkan analisa penuli dan pengarahan pembimbing. Harus diakui bahwa karakter berita disetiap media massa berbeda-beda. Hal ini menunjukan adanya strategi tersendiri dari redaksi dalam mengemas hasil beritanya. 
2.3.1 
Definisi Berita dan kategorinya

Belum banyak orang yang dapat mendefinisikan berita secara kongkret. Berdasarkan pemahaman tersebut, penulis mencantumkan beberapa definisi dari berita baik itu diambil dari literatur buku dan menurut pakar jurnalistik.
Berita dalam bahasa inggris disebut news. Dalam The Oxford Paperback Dictionary terbitan Oxford University Press (1979), news diartikan sebagai informasi tentang peristiwa - peristiwa terbaru. Ada pendapat, news adalah laporan peristiwa dari berbagai arah mata angin (berbagai penjuru dunia), didasarkan pada kepanjangan NEWS (North, East, West, South).

Kata “berita” sendiri berasal dari bahasa Sangsekerta, vrit (artinya ada atau terjadi) atau vritta (artinya kejadian atau peristiwa). Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan, berita adalah laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. 

Berita merupakan informasi atau pesan yang ada ditulis, dilambangkan disimbolkan, atau diucapkan seseorang, sifat tulisannya objektif dan yang lebih penting adalah pesan itu penting bagi masyarakat atau sekumpulan masyarakat yang lebih dari satu. Pesan dan informasi tersebut kemudian disebarkan pada khalayak yaitu masyarakat atau pihak-pihak yang dirasa perlu untuk mengetahuinya.

Secara umum berita adalah laporan kejadian atau peristiwa yang dilaporkan melalui media massa. Ada sejumlah jenis berita yang dikenal di dunia jurnalistik. Berikut terdapat jenis-jenis berita, diantaranya: 

1. Berita Langsung

Berita langsung (Straight News) adalah laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat lugas dan apa adanya serta ditulis dengan gaya memaparkan. Berita langsung dibagi menjadi dua jenis, yakni berita keras atau hangat (Hard News), dan Berita Lembut atau ringan (Soft News). Hard News adalah laporan peristiwa besar yang memiliki nilai lebih dari segi aktualitas dan amat penting untuk segera diketahui pembaca. Sedangkan Soft News merupakan informasi peristiwa yang sederhana dan tidak menggemparkan.

2. Berita Opini

Merupakan berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang. Biasanya pendapat para cendikiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu masalah atau peristiwa.

3. Merupakan berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau narasumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya, sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. 

4. Berita Mendalam 

Merupakan pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal - hal yang ada di bawah suatu permukaan.
5. Berita Penjelasan 

Merupakan berita yang bersifat menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap penuh data. Fakta yang diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya.
6. Berita Penyelidikan

Merupakan berita yang di peroleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau  penyelidikan dari berbagai sumber.

Adapula jenis berita berdasarkan sifatnya, berita dibagi menjadi berita yang diduga dan berita yang tidak diduga. Berita yang diduga adalah berita dengan peristiwa yang direncanakan atau sudah diketahui sebelumnya, seperti seminar, loka karya, pemilihan umum, dan lainnya. Sedangkan berita yang tidak diduga adalah berita yang sifatnya peristiwanya tiba - tiba dan tidak diketahui sebelumnya, misalnya peristiwa tabrakan, bencana alam, dan lain-lain. 

2.3.2 
Nilai Berita

Berita adalah laporan peristiwa. Namun, tidak setiap peristiwa adalah 
Dalam sebuah berita minimal harus memenuhi enam unsur penting yakni: apa (what), siapa (who), kapan (when), dimana (where), mengapa (why), dan bagaimana (how), atau istilah umumnya 5W+1H. Dengan menjawab ke enam pertanyaan tersebut kronologis peristiwa dapat disusun dan menjadi sebuah berita. 

Sedangkan untuk menentukan bobot dari sebuah berita, informasi yang dapat harus memiliki nilai berita. Menurut Parakitri T. Simbolon, dalam buku Vademekum Wartawan, Nilai sebuah berita setidaknya harus mempertimbangkan beberapa hal diantaranya :

1. Akibat (Impact)

Berita adalah sesuatu yang berdampak luas. Sehingga besar-kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat akan mempengaruhi nilai berita. Misalkan, penggunaan zat berbahaya formalin pada makanan-makanan yang biasa dikonsumsi masyarakat Indonesia.

2.  Ketertarikan Manusiawi (Human Interest)

Yakni peristiwa yang menyentuh emosi, menggugah perasaan, atau membangkitkan simpati.misalnya, peristiwa tentang kondisi banjir, korban tabrakan, suka-duka seorang mahasiwa di luar negeri, dan lainnya.

3. Ketokohan (Prominance)

Segala sesuatu, baik itu berupa ucapan atau tingkah laku yang datang dari seorang  publik figur, selalu diburu oleh pembaca. Terutama jika si tokoh tengah menjadi buah bibir di masyarakat.

4. Kedekatan (Proximity)

Peristiwa yang dekat baik secara geografis maupun emosional. Kedekatan geografis adalah soal jarak tempat peristiwa dengan tempat tinggal mayoritas pembaca. Sedangkan kedekatan emosional artinya kedekatan pribadi, misalkan hubungan keluarga, kesukuan, kebangsaan, atau ikatan persaudaraan. 
5. Aktual (Timesliness)

Aktual berarti sesuatu yang baru saja terjadi. Peristiwa yang aktual dibagi menjadi dua, yakni aktual primer dan aktual sekunder. Aktual primer adalah peristiwa yang benar-benar baru terjadi, misalkan bencana Tsunami di Aceh. Sedangkan aktual sekunder adalah peristiwa yang lama tapi baru terungkap sekarang, misalnya para pengungsi korban tsunami Aceh setahun terakhir ternyata masih menempati tenda-tenda darurat akibat lambatnya kucuran dana bantuan dari pemerintah pusat.  

Dalam melaksanakan prinsip di atas, Lembaga Kantor Berita Nasional ANTARA Biro Jawa Barat, telah mampu memenuhinya dengan baik. Sebagai media berskala daerah yang dapat diakses secara nasional ataupun internasional yang dibaca setiap hari tentu pertimbangan memuat informasi - informasi yang memiliki nilai berita menjadi prioritas utama. Berita - berita yang ditulis di Lembaga Kantor Berita Nasional ANTARA selalu ditekankan pada nilai-nilai berita seperti diatas. 

2.3.3 
Teknik Peliputan 

Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan dengan menulis berita berdasarkan sumber informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Sumber-sumber tersebut diperoleh melalui kegiatan wawancara dan observasi secara langsung maupun tidak langsung.
Dalam teknik wawancara. Penulis melakukan mengumpulkan data melalui cara tatap muka langsung dengan narasumber. Sebagian besar penulis melakukan wawancara secara langsung, tanpa formalitas, lebih kepada wawancara melalui obrolan. Peralatan yang penulis gunakan untuk wawancara adalah berupa alat tulis dan buku catatan.
Berdasarkan konteksnya, wawancara dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya :

1. Wawancara Berita 

Wawancara berita (News peg interview) adalah wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi atau pandangan narasumber mengenai suatu masalah.

2. Wawancara Pribadi 

Wawancara pribadi (Personal interview) merupakan wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi dan pemikiran narasumber berkaitan suatu masalah yang berkaitan dengan profesinya.
3. Wawancara Ekslusif

Wawancara ekslusif (Exclusive interview), yaitu wawancara yang dilakukan secara khusus dalam membahas suatu masalah. Bentuk wawancara ini, biasanya hanya dilakukan oleh satu media saja.

4. Wawancara sambil lalu

Wawancara sambil lalu (Casual interview) adalah wawancara yang dilakukan tanpa perencanaan atau perjanjian terlebih dahulu dengan narasumber.

5. Wawancara keliling (Man in the street interview)

Wawancara keliling adalah wawancara yang dilakukan dengan mendatangi beberapa narasumber yang satu sama lainnya saling berkaitan.

Dalam buku Jurnalistik Islami : pandangan praktis bagi aktivis muslim karangan Ahmad Y. Samantho dijelaskan, apabila hendak melakukan wawancara sebaiknya ditetapkan topik dan narasumber nya, maka ada beberapa pedoman yang harus diperhatikan, yaitu:

1. Tampil dengan pakaian yang sopan, rapi dan sederhana.

2. Bersikap rendah hati dan percaya diri.

3. Bersikap hormat dan empati kepada narasumber.

4. Membuka percakapan dengan hal-hal yang akan mengakrabkan suasana.

5. Penuh perhatian dan menyimak dengan baik terhadap pemaparan narasumber.

6. Fokuskan arah pembicaraan apabila jawaban narasumber menyimpang. 

7. Akhiri percakapan dengan baik.

Berdasarkan pengalaman saat melakukan praktek, penulis sudah pernah mencoba semua teknik wawancara yang dijelaskan sebelumnya.
Di samping wawancara, penulis juga menggunakan teknik observasi dalam melengkapi isi berita yang akan disusun. Dalam teknik observasi, penulis terjun langsung ke lapangan. Penulis langsung bersentuhan dengan objek berita. Bertanya mengenai hal-hal kecil, mencari data dari berbagai sumber seperti buku, internet, dll. Hal itu akan membuat berita yang ditulis akan lebih lengkap dan sistematis.
BAB III
PENUTUP

3.1. 
Kesimpulan

Penulis dapat mencantumkan apa yang menjadi dan dapat disimpulkan selama melaksanakan kerja praktek di LKBN ANTARA yaitu:

1. Lembaga Kantor Berita Nasional ANTARA  Biro Jawa Barat adalah bagian dari LKBN ANTARA Pusat yang berkontribusi untuk memberikan informasi berupa berita penting di daerah Jawa Barat dan sekitar, lengkap dengan dukungan berupa susunan jabatan seperti Kepala Biro, Wartawan, karyawan dan teknisi, administrasi, sehingga berita yang akan masuk dapat memenuhi visi, misi, dan tujuan LKBN ANTARA Indonesia. 
2. Sebuah kantor biro di pimpin oleh kepala biro. Adapun tugas dari kantor biro yakni, melalui bagian redaksional meliput peristiwa-peristiwa yang terjadi di tengah masyarakat tempat kantor biro tersebut berada. Setelah itu, berita dari redaksional kantor biro di online kan dengan tujuan untuk dikonsumsi oleh surat kabar – surat kabar yang ada.

3. Wartawan LKBN ANTARA harus berwawasan luas, wartawan pun harus mudah beradaptasi, kreatif, dan berinisiatif. Reportase dan menulis berita adalah salah satu kegiatan rutin yang dilakukan penulis selama melaksanakan praktek kerja lapangan di LKBN ANTARA 
4. Dalam praktek di lapangan, teori tidak sepenuhnya menjamin keberhasilan seorang wartawan. Pengalamanlah yang menjadikan wartawan pandai membaca situasi dan tepat dalam mengambil keputusan. Teori digunakan hanya sebagai koridor dan pedoman, sedangkan dalam praktik lebih menuntut kreatifitas tiap individu. Dalam praktek penulisan praktek kerja lapangan di LKBN ANTARA  penulis juga menghormati kode etik jurnalistik yang berlaku sehingga nilai-nilai profesionalisme tetap di pegang untuk memuaskan pembaca.
5. Berita LKBN ANTARA yang disampaikan kepada khalayak bersifat fakta yang menarik perhatian yang mencakup gagasan yang perlu disampaikan kepada khalayak.
6. Berkaitan dengan media online, akses internet yang diberikan LKBN ANTARA kepada  penulis berguna sangat baik sekali khusunya dalam hal efektivitas pengiriman berita.   
3.2 
Saran

Berikut adalah saran dari penulis setelah mengalami dan memahami situasi Praktek Kerja Lapangan di Lembaga Kantor Berita Nasional ANTARA Bandung :
3.2.1 
Saran Untuk Instansi

Gambaran secara umum dari penulis mengenai tempat Praktek Kerja Lapangan di Lembaga Kantor Berita Nasional ANTARA Bandung adalah sangat profesional dan melayani dengan baik. Kendatipun demikian, penulis memiliki saran yang mungkin akan bermanfaat bagi instansi terkait.
1. LKBN ANTARA perlu memperluas pemasarannya agar tidak terbatas pada ruang lingkup yang kecil. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan promosi secara event, seminar, pemasangan iklan logo situs, dsb. LKBN ANTARA, melalui kantor biro ada baiknya melakukan kesepakatan Memorandum of Understanding (MoU) yaitu dengan institusi pendidikan baik universitas atau perguruan tinggi untuk memasyarakatkan dunia jurnalistik melalui acara workshop dan seminar. Sebagai pembicaranya adalah wartawan-wartawan senior LKBN ANTARA. Dengan adanya kerjasama dalam kegiatan seperti itu, maka dengan sendirinya LKBN ANTARA akan semakin dikenal dan diterima.
2. LKBN ANTARA Biro Jawa Barat perlu memperbanyak karyawan di bagian redaksi. Berita yang disampaikan terdistribusikan dengan cepat baik itu menggunakan teknologi selular, atau internet. Dengan kata lain, LKBN ANTARA memerlukan fasilitas penunjang yang cukup bagi para wartawannya, antara lain seperti tambahan fasilitas netbook (komputer jinjing) agar wartawan langsung dapat menulis berita langsung setelah sumber berita selesai dperoleh oleh wartawan. Mengubah format pelaporan berita dengan sistem laporan melalui telepon selular agar informasi yang diperoleh lebih cepat terdistribusi.
3.2.2 
Saran untuk mahasiswa

Adapun saran penulis bagi para mahasiswa yang hendak melaksanakan Praktek Kerja Lapangan, terutama bagi mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi (Jurnalistik) khususnya di Lembaga Kantor Berita Nasional ANTARA Biro Jawa Barat :

1. Saat pihak jurusan telah merekomendasikan mahasiswa untuk melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL), segera mahasiswa menyeleksi beberapa perusahaan yang akan dijadikan tempat PKL. Setelah itu datangi perusahaan tersebut untuk membuat perjanjian awal bisa bagian humas ataupun bagian pengembangan sumber daya manusia (Human resource development). 

2. Bekali diri dengan memperdalam bidang ilmu yang tengah dipelajari. Banyak membaca buku dan bertanya kepada orang yang sudah berpengalaman, yang sebelumnya telah melakukan PKL dengan bidang keilmuan yang sama.

3. Setelah mendapatkan surat balasan dari perusahaan yang dituju, datangi perusahaan tersebut dan mulailah belajar beradaptasi dengan lingkungan kerja tempat anda PKL. Sebab, lingkungan kerja yang kondusif dan bersahabat akan mempermudah mahasiswa dalam melaksanakan seluruh kegiatan selama PKL berlangsung.

4. Bagi yang secara khusus akan melakukan PKL di LKBN ANTARA Jabar, perlu mengerti bahwa LKBN ANTARA sangat bersifat kekeluargaan, namun jangan salah mengartikan hal tersebut. LKBN ANTARA Biro Jabar sangat menilai dan memilih berita yang akan kita berikan pada redaksi sehingga, para pekerja praktek perlu menanggapi semua kebijakan dan aturan  perusahaan dengan serius.
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BERITA YANG DITERBITKAN
Rabu, 15 Juli 2009

ES LILIN BANDUNG MASUK MALL

Ditulis Oleh : Muhamad Mizan

Bandung, 15/7, ANTARA - Es lilin Bandung yang menginspirasi seniman menggubah lagu "Es Lilin" yang sangat dikenal di seluruh Indonesia itu masih tetap bertahan dengan penampilan lama dan bahkan hingga masuk pusat perbelanjaan (mall).

Pantauan ANTARA, Rabu es lilin yang sejak puluhan tahun lalu hanya dijajakan dengan gerobak dorong, kini masih bisa bertahan bersaing dengan es krim modern yang banyak disajikan di mal, supermaket dan restauran modern.

Salah satu toko yang menjual es lilin dan menjadi buruan kuliner wisatawan Es Lilin Bandung di Jalan Lengkong Besar no 101 Bandung.

Selama tiga tahun membuka usaha, tempat ini sudah dikenal karena rasa khas es lilin yang berbeda dengan yang lain.

Pemilik toko Es Lilin Bandung, Rosita Permana mengatakan rasa es lilinnya berbeda karena menggunakan bahan alami.

"Beda rasanya karena semua bahan-bahannya alami dan tidak menggunakan bahan pengawet," ucapnya.

Tidak hanya alami, yang membedakan es lilin Rosita adalah potongan buah sesuai dengan rasa es lilin tersebut.

Saat digigit potongan buahnya masih terasa segar di lidah, karena buahnya dipotong kecil dan langsung dicampur dalam adonan, ujarnya.

Berkat resep itu, tokonya mampu meraih keuntungan bersih hingga Rp10 juta per bulan.

"Kalau pengunjung ramai, bisa terjual 1.000 potong es lilin per hari, dan pada hari-hari biasa rata-rata terjual 200 potong," katanya.

Sepotong Es lilin Bandung itu seharga Rp1.500 dan bila dijual di toko lain atau kafe bisa mencapai Rp2.500,00 atau di Jakarta bisa hingga Rp4.000 per potong.

Di toko Es Lilin jalan Lengkong Besar menyediakan es lilin dalam 17 rasa antara lain, rasa Jeruk, jagung, cokelat, Lychee, anggur, mangga, nangka, strawberry, jambu, vanilla, kelapa muda dsb.

Rosita menjamin, selain bahan-bahannya alami, buah-buahan segarnya pun dipilih langsung dari pasar yang tersebar di Kota Bandung. ***2***
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IDANG RASJIDI RUTIN MENTAS CAFE TAMAN SARI

Ditulis Oleh : Muhamad Mizan

Bandung, 15/9 (ANTARA) - Penggemar musik jazz bakalan bisa menikmati kepiawaian Idang Rasjidi melalui pentas rutin sebulan sekali di cafe Taman Sari dijalan Taman Sari no 92 Bandung.

"Kita ingin mendekatkan komunitas penggemar jazz termasuk kalangan muda yang sering kumpul di cafe ini," kata Lucky Suryo, pemilik cafe Taman Sari Bandung, Kamis.

Idang Rasjidi selama ini hanya mentas setahun sekali di cafe Taman Sari sebagai jadwal reguler dalam rangka memeriahkan Hari Kemerdekaan RI.

"Kalau biasanya hanya mentas setahun sekali, maka selanjutnya mentas rutin setiap bulan, sebagai bentuk keciantaan terhadap musik jazz," kata Lucky.

Penambahan jadwal mentas Idang sebagai konsep mendekatkan musik jazz dikalangan muda dengan tema "Halaman Monthly Jazz" atau suasana menikmati musik jazz saat matahari terbenam.

Pentas musik jazz di cafe Taman Sari dijadwalkan pukul 16.00 WIB hingga berakhir pukul 20.00 WIB, selain Idang Rasjidi juga diisi Imelda Rosalin, David Manuhutu, Dira Sugandi, dan Salamander Big Band.

Penampilan para musisi beraliran jazz yang tampil dengan sukarela, Rabu(15/7) sore mendapat sambutan meriah pengunjung kafe yang didominasi anak muda.

Pentas bulan selanjutnya akan melibatkan musisi jazz dari berbagai segmen dan tingkat usia.

Idang Rasjidi menyatakan senang terhadap kegemaran kalangan muda terhadap musik jazz.

Bagi kalangan muda yang ingin menjadi musisi handal, disarankan untuk terlebih dahulu mau dan banyak mendengar penampilan musisi.

"Kalau ingin terjun jadi musisi, mulailah mendenagarkan lagi dan pentas musik, lalu goyangkan kaki sedikit dan nikmati setiap ketukan alat musik," kata Idang Rasjidi. ***3***
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JABEX '09 MENJADI AJANG PROMOSI NASIONAL

Ditulis Oleh : Muhamad Mizan

Bandung, 22/7 (ANTARA) - Jawa Barat Expo 2009 (Jabex '09) diselenggarakan Pemerintah provinsi Jawa Barat bekerjasama Jasa Periklanan Debindo, Disperindag Jabar dan dan Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Jabar serta ewan Kerajinan Nasional Indonesia (Dekranasda) Jabar pada hari pertama langsung dipadati pengunjung.

Jabex '09 di gedung Graha Manggala Siliwangi Bandung, Rabu sore dibuka Wakil Gubernur Jabar Dede Yusuf.

Jabex '09 memamerkan semua hasil kerajinan, hasil alam, potensi wisata dari hampir seluruh provinsi di Indonesia.

Acara berskala nasional ini diselenggarakan kedelapan kalinya untuk menjadi tempat pertemuan bagi penentu kebijakan dibidang industri, perdagangan, investasi dengan para pengusaha dan investor serta pembeli.

Jabex bertujuan untuk mempromosikan kepada dunia tentang berbagai produk unggulan termasuk potensi pariwisata, perdagangan dan investasi di Indonesia.

Wakil Gubernur Jawa Barat Dede Yusuf menyatakan, Acara Jabex09 sangat bermanfaat bagi para penggarap Usaha Kecil Menengah (UKM).

Kegiatan Jabex '09 merupakan wahana promosi bagi produk asal Jawa Barat, khususnya produk UKM.

Panitia Penyelenggara Jabex '09, Nanang, mengatakan acara diikuti 86 anjungan yang terdiri dari Usaha Kecil Menengah (UKM), Industri Kreatif, Jasa Pariwisata, dan Koperasi Mandiri.

Menurut Nanang, acara ini juga diikuti oleh 36 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia.

Merah Putih

Sementara Ciptamedia, anggota Asosiasi Perusahaan Pameran Indonesia (Asperapi) Jabar mengadakan festival Marah Putih guna mengembangkan Kawasan Bandung Timur khususnya Gedebage sebagai kawasan industri.

Festival dilaksanakan di Pinus Regensi, Jalan Soekarno Hatta, Gedebage Bandung 17 Juli s.d 17 Agustus 2009 untuk membantu salah satu program Pemerintah, yakni mengangkat pengusaha Usaha Kecil Menengah (UKM).

"Diharapkan pengusaha UKM dapat mempunyai jaringan bisnis yang luas, karena kita berusaha mempertemukan penjual dan pembeli", ujar Dewi.

Selain mengadakan pameran UKM, panitia pun melakukan kerjasama dengan Kepolisian Kabupaten dan Kota Bandung untuk membuka anjungan perpanjangan Surat Izin Mengemudi (SIM) yang dibuka pada hari Rabu dan Minggu.

Selain itu, panitia pun melakukan kerjasama dengan Dinas Kependudukan Catatan Sipil untuk membuat akta kelahiran setiap hari Selasa dan Rabu, serta bekerjasama dengan Dinas Pendidikan untuk pendidikan satwa dan lumba-lumba.

Biasanya masyarakat enggan untuk datang ke Catatan Sipil atau untuk mengurus akta kelahiran, makanya kita disini membantu memfasilitasi dan memudahkan masyarakat, katanya.

Dalam penyelenggaraan Festival Merah Putih pun bekerja sama dengan Generasi Muda Forum Komunikasi Putra Putri Tentara Nasional Indonesia (GMFKPPI), Pemerintah Kota Bandung, Kamar Dagang dan Industri (KADIN) Jawa Barat, dan KADIN Bandung. ***2***

(L.PSO-059*M019/B/M019/M019) 22-07-2009 18:53:11
Sabtu, 11 Juli 2009

"SECCO" GITAR PRODUKSI BANDUNG LARIS DI JEPANG

Ditulis Oleh : Muhamad Mizan

Bandung, 11/7 (ANTARA) - Gitar akustik merk "Secco" produksi pengrajin di Bandung, banyak diminati dan laris manis di pasaran Jepang dan mampu bersaing dengan produksi negara lain.

Pemilik Secco Gitar, Yosefat Go ditemui disela-sela pameran Kriya Pesona Bandung (KPB) hari ketiga, Sabtu mengatakan produk gitar terbuat dari kayu Cypruss Amerika itu menjadi gitar unggulan karena sudah pernah diuji kualitasnya oleh beberapa musisi.

Pameran Kriya Pesona Bandung (KPB) di Graha Manggala Siliwangi Kota Bandung berisi berbagai karya kerajinan khas kota Bandung, dan salah satu yang menarik perhatian pengunjung adalah kerajinan Gitar Secco.

Secco gitar memiliki keunggulan dalam kualitas suara, dengan kulit kayu yang kering dengan harga terrendah Rp3 juta dan bahkan ada mencapai Rp20 juta.

"Gitar Secco pernah digunakan oleh musisi Iwan Fals dan grup musik Debu," ucap Yosefat.

Secco Gitar merupakan produk industri kerajinan rumahan, terletak di jalan Tanjung 13 Bandung, saat ini sedang membuka stand pada pameran KPB.

Dikatakan, popularitas Secco tidak diragukan karena produk ini sudah diekspor dan laris di Jepang hanya melalui referensi dari mulut ke mulut.

Gitar Custom

Sementara itu sejumlah pengrajin gitar custom di Bandung juga masih bertahan ditengah maraknya produk gitar pabrikan yang jauh lebih berkualitas dan berlisensi.

"Permintaan terhadap gitar custom masih berdatangan dari berbagai daerah di indonesi," kata Gilles de Neve, pemilik AGL guitar custom shop di Kompleks Graha Puspa Bandung, Kamis.

Makanya produk gitar lokal yang berlisensi merek terkenal luar negeri tidak mempengaruhi peminat gitar-gitar custom.

Bahkan beberapa orang lebih memilih membuat di "custom shop" daripada membeli gitar pabrikan berlisensi.

Gitar cumtom bisa lebih memuaskan konsumen dibanding gitar pabrikan yang berlisensi, karena konsumen bisa menentukan model, jenis kayu, hard ware, dan elektroniknya sendiri sesuai dengan keinginan konsumen.

Gitar hasil custom tidak kalah dengan gitar-gitar pabrikan. Bahkan di beberapa hal gitar custom bisa lebih detail. Hanya saja gitar custom tidak semua menggunakan merk.

"Semirip apapun dan sebagus apapun gitar yang saya buat tidak diberi merek, karena itu merupakan suatu pembajakan, jadi pendek kata saya tidak pernah membuat gitar palsu," ucap Gilles.

Saat ini, banyak beredar gitar custom dengan pembajakan merek yang diproduksi masal, sehingga banyak konsumen gitar yang gila merek tertipu. Paten-paten yang hanya dimiliki oleh suatu merek gitar kini sudah bisa dibajak oleh pengrajin gitar yang tidak bertanggung jawab.

Disamping itu, pengerjaannya yang manual dan produksinya terbatas membuat harga gitar custom bisa lebih mahal dibanding gitar pabrikan.

Selain custom gitar yang membuat costom shop ini bertahan adalah jasa servis yang tersedia.

Tak jarang musisi indonesia seperti Ariel Piterpan, Baron, Kibil The Cangcuters, Jikun /rif, Piyu Padi, dan yang lainnya datang untuk membuat gitar custom ataupun sekedar service gitar.

Selain masyarakat lokal peminta gitar custom juga bisa berasal dari Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, bahkan beberapa negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura. ***2***
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PENDIDIKAN BURUK, INDUSTRI TEKSTIL JADI TERPURUK

Oleh Muhammad Mizan
Bandung, (14/8), ANTARA – Rumor tentang masalah perburuhan berimbas keras terhadap pendidikan industri tekstil di Indonesia. Di Bandung, jumlah mahasiswa sekolah tinggi dengan program tersebut anjlok drastis.

Akademi Industri Tekstil Bandung (AITB) misalnya. Tahun lalu AITB masih menerima 350 mahasiswa baru. Sekarang, hanya masuk 35 mahasiswa baru atau sepuluh persennya saja. 
Ketua Ikatan Ahli Tekstil Seluruh Indonesia (Ikatsi) Ir. H. Taufik Rachman di Bandung, Kamis (14/8) mengatakan, kondisi itu terjadi karena buruknya kondisi perburuhan tekstil di Indonesia. Upah buruh yang murah, banyak buruh yang di-PHK dengan nasib yang tidak menentu, menjadi faktor utama turunnya minat masyarakat memilih pendidikan di bidang tekstil.

Padahal, kalau melihat keterserapan lulusan, alumni pendidikan tekstil seratus persen dapat langsung diserap dunia kerja. Ironisnya, permintaan tenaga kerja dari berbagai perusahaan industri garmen pun sangat tinggi. "Tapi apa daya, kita tidak punya mahasiswanya," ujar Taufik.

Menurut Taufik, kondisi ini akan berimbas pada kualitas hasil industri tekstil di Indonesia, mengingat tenaga kerja yang dipekerjakan tidak menguasai pekerjaan yang dilakukan. Apalagi, industri tekstil saat ini dihadapkan pada perkembangan peralatan teknologi dan mesin-mesin tekstil yang semakin canggih.

Sementara itu di sisi lain, persaingan industri tekstil juga sangat ketat. "Tapi kalau perusahaan itu tetap hanya ingin memakai tenaga kerja yang dibayar murah, tunggu saja kehancuran dunia tekstil kita," ujarnya mengingatkan.

Taufik mengatakan, kualitas hasil industri tekstil yang buruk akan berdampak pada lemahnya daya saing di tingkat ekspor. Hasil industri tekstil negara lain yang lebih baik akan menguasai pasar tekstil dunia, dan sesuai dengan hukum pasar yang berlaku, hasil industri yang buruk pasti akan tergeser.

"Kalau saya perhatikan, PAD Jawa Barat dari tekstil itu juga besar. Tapi kenapa perusahaan-perusahaan tekstilnya dibiarkan tidak menghargai hasil kerja para buruh, sehingga image di masyarakat begitu buruk," ujarnya..

Untuk mengembalikan image industri tekstil di masyarakat, diakui Taufik memang berat karena terkait dengan regulasi perburuhan yang bersifat nasional. Kendati begitu, menurutnya, bukan tidak mungkin pemerintah setempat membuat peraturan yang lebih spesifik sesuai dengan lokal kedaerahan.

Sementara itu, untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan tekstil, Taufik meminta perhatian pemerintah untuk membantu lembaga pendidikan yang membuka program tersebut. ***2***
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KABULOG: “PERSEDIAAN BERAS MENJELANG EL NINO DAN RAMADHAN AMAN”

Oleh Muhammad Mizan

Bandung (16/8), ANTARA – “Kesiapan beras menjelang El Nino dan Ramadhan, aman.” Kata Direktur Utama Badan Urusan Logistik (Bulog), Mustafa Abubakar saat ditemui di forum diskusi di Kantor Redaksi Pikiran rakyat jalan Sukarno Hatta no. 147, Bandung, kemarin.

Mustafa mengatakan, Bulog sudah merencanakan peningkatkan pengadaan beras di setiap daerah di Indonesia dengan merata.

Hal ini merupakan upaya untuk menghadapi El Nino (lambat panen) pada akhir tahun 2009 yang mengkhawatirkan sebagian masyarakat.

 “Apabila stok beras tidak mencukupi pada musim kemarau, bulog siap untuk mengimpor dari Thailand dan Vietnam, begitu pula bila stok berlebih, kita dapat mendistribusi beras kita ke negara tetangga seperti Brunei dan Timor Leste.” Ujarnya.

Pengadaan beras akan ditingkatkan dari 3.8 juta ton menjadi 4 juta ton pada akhir 2009. Dengan begitu, bulog dapat menjamin persediaan beras pada tahun 2010 sebesar 1,5 juta ton.

Bulog mengupayakan kesiapan pangan dengan dana khusus APBN untuk melakukan pengadaan dan melancarkan pendistribusian, pemerataan, dan membuat cadangan beras di saat krisis, dalam 5 bulan ke depan.

Sejauh ini hanya wilayah NTT dan Papua yang masih dalam proses pengadaan beras.

Selain itu Bulog akan memperbesar porsi gabah dan memperbolehkan penyewaan gudang swasta pada masa panen agar tidak perlu melakukan ekspor beras.

Menurut Mustafa, kendala yang dihadapi oleh Bulog adalah masalah pemerataan beras, disebabkan oleh kurangnya gudang beras yang dimiliki. Disamping itu kurang optimalnya penggunaan gudang , khususnya di daerah non produsen.

“Gudang untuk daerah yang terdistribusi beras seperti Bandung, hanya digunakan sebagian saja. Tapi beras tersebut malah menumpuk di gudang daerah penghasil beras, oleh karena itu selain perlu adanya rehabilitasi gudang, dan untuk saat ini, bulog terpaksa harus menyewa gudang swasta.” Ujarnya. ***2***
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Gambar 3.1

LKBN ANTARA TAMPAK SAMPING
Sumber : Dokumentasi Pribadi, Agustus 2009
Gambar 3.2

LKBN ANTARA TAMPAK DEPAN
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Sumber : Dokumentasi Pribadi, Agustus 2009
Gambar 3.3

RUANG KERJA WARTAWAN


Sumber : Dokumentasi Pribadi, Agustus 2009
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A. DATA PRIBADI

Nama



: Muhammad Mizan
Tempat/Tanggal Lahir
: Mataram, 30 Nopember 1987
Jenis Kelamin


: Laki-laki

Agama



: Islam

Alamat



: Jl. Surapati, No. 7, Bandung 40133
Nomor Telepon

: +6281809295130
B. DATA KELUARGA

Nama Ayah


: Almuhaimin
Nama Ibu


: Fauzy Ernayanti
Anak Ke


: 4 dari 4 bersaudara

Alamat



: Jalan Seruni No. 20 Kr. Taruna, Mataram – NTB
C. RIWAYAT PENDIDIKAN
Perguruan Tinggi

: Universitas Komputer Indonesia 2006-…..

SMU



: SMKN 1 Mataram Lulus Tahun 2005
SMP



: SLTP 1 Mataram Lulus Tahun 2002
SD



: SDN 3 Mataram Lulus Tahun 1999
D. PENDIDIKAN NON-FORMAL

2006
: 
Pelatihan dan praktek broadcasting radio di PESONA COMMUNICATION Broadcasting School
E. SEMINAR
16 Juni 2007
: eserta seminar video editing “The Magic of Adobe Premiere Pro”. Liga Film Mahasiswa ITB Bandung.

19 Juni 2007
: Peseta seminar “Rahasia Sukses Membangun Kepercayaan Diri”. Unikom Bandung.

24 Maret 2009
: 
Peserta Seminar dan Workshop “Konseptual Fotografi dan Lighting Indoor” UNIKOM Bandung
25 Maret 2009
:
Peserta Seminar Jurnalistik yang diadakan Metro TV bekerja sama dengan DIESEMAS ITB
STRUKTUR ORGANISASI LKBN ANTARA BIRO JABAR
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Sumber : LKBN ANTARA Agustus 2009
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